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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma‘afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam
urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Ali Imran ayat. 159)."

! Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Untuk Wanita (Bandung : Jabal Roudhotul Jannah,
2009), 218.
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ABSTRAK
Muhammad Irfan Fauzi, _2020: Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam
Mengatasi Kenakalan Remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember
Tahun Ajaran 2019/2020.

Manajemen bimbingan dan konseling merupakan sebuah proses untuk
mengatur sesuatu yang dulakukan sekelompok orang atau organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut dengan cara bekerja sama memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki. Hal ini merupakan proses bantuan atau pertolongan
yang diberikan oleh pembimbing kepada individu melalui pertemuan tatap muka
atau hubungan timbal balik antara keduanya, agar individu memiliki kemampuan
atau kecakapan melihat dan menemukan masalahnya serta mampu memecahkan
masalahnya sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penelitian dalam penelitian ini
adalah: 1). Bagaimana perencanaan bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kenakalan remaja di MTs Negeri 1 Jember tahun ajaran 2019/2020? 2).
Bagaimana pencegahan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan
remaja di MTs Negeri 1 Jember tahun ajaran 2019/2020? 3). Bagaimana evaluasi
bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja di MTs Negeri 1
Jember tahun ajaran 2019/2020?

Untuk mengidentifikasi fokus penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya yaitu penelitian lapangan.
Adapun pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penentuan subjek penelitiannya menggunakan teknik purposive.
Analisis datanya yaitu analisis data sebelum di lapangan dan analisis data di
lapangan. Sedangkan keabsahan datanya menggunakan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini memperoleh kesimpulan yaitu pertama perencanaan
bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja di MTs Negeri 1 Jember
ini dengan cara menetapkan sebuah tujuan kerangka atau rancangan dan rencana
bagi pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling, merencanakan sebuah
program bulanan, mingguan dan harian. Kedua pencegahan bimbingan konseling
dalam mengatasi kenakalan remaja di MTs Negeri 1 Jember ini dengan cara
melibatkan orang tua atau wali murid untuk membantu siswa dalam
perkembangan atau terbentuknya jati diri atau kepribadiannya dalam kehidupan
sehari-hari, mengadakan bimbingan secara klasikal didalam kelas, memberikan
nasehat dan wawasan-wawasan yang bertujuan untuk mendidik anak-anak agar
memiliki kepribadian yang lebih baik, mengadakan penyuluhan atau seminar,
menyarankan kepada semua siswa-siswi untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang
positif. Ketiga evaluasinya menggunakan dua cara yaitu evaluasi proses dengan
cara melihat apakah siswa-siswi tersebut sudah mematuhi peraturan dan tata tertib
yang berlaku atau tidak dan evaluasi hasil dengan cara melihat hasil perubahan
pada setiap siswa terutama pada siswa yang telah melanggar peraturan-peraturan
sekolah. Kemudian untuk menentuka hasil evaluasi tersebut, para tenaga pendidik
mengadakan rapat bersama.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perbincangan pendidikan sangat hangat, baik dikalangan
mahasiswa maupun birokrasi pendidikan, karena bagaimanapun juga
pendidikan merupakan wadah yang sangat strategis dari salah satu sistem atau
lembaga untuk mempersiapkan kader-kader bangsa, diharapkan mampu
mengemban amanah ke Indonesia. Masalah pendidikan ini tidak jarang
didiskusikan dari yang sederhana sampai pada tingkat nasional yang
berbentuk seminar nasional. Semua ini dilaksanakan dalam rangka
menemukan solusi konkrit dalam menjawab keberadaan pendidikan di
Indonesia yang sangat memprihatinkan ini.

Pendidikan merupakan proses membawa perubahan yang diinginkan
dalam perilaku manusia. Pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai proses
perolehan pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan melalui pembelajaran. Jika
pendidikan menjadi efektif hendaknya menghasilkan perubahan-perubahan
dalam seluruh komponen perilaku (pengetahuan dan gagasan; norma dan
keterampilan; nilai dan sikap; serta pemahaman serta perwujudan). Perubahan
perilaku merupakan hasil dari proses pendidikan yang diarahkan pada tujuan

yang hendak dicapai oleh masing-masing individu atau masyarakat.



perubahan pada perilaku individu pada dasarnya merupakan cerminan dari
pada perubahan komponen-komponen perilaku tersebut.*

Seorang pemimpin antar satu dengan yang lainnya berbeda baik
pengalaman, pendidikan, kondisi lingkungan, masalah pribadi dan yang
lainnya. Karena itu situasi dalam menetapkan dan menentukan tipe atau gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan masalah yang di hadapi terutama dalam
konteks pengambilan keputusan adalah menjadi penting melihat situasi dan
kondisi dimana kepemimpinan itu berlangsung. UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang sisdiknas bab Il pasal 3 yang berbunyi:?

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada tuhan yang maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi negara demokratis serta bertanggung
jawab.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bukanlah sekedar tempat
untuk menuangkan ilmu pengetahuan kearah pembentukan intelektual siswa,
tetapi juga merupakan tempat untuk mendidik dan membina kepribadian serta
membimbing siswa menghadapi dan menyelesaikan kesukaran-kesukaran
dalam dirinya.

Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari

pendidikan di Indonesia. Bimbingan dan konseling merupakan layanan

bantuan kepada siswa, baik secara perorangan maupun kelompok, agar

! Rulam Ahmadi, PengantarPendidikan: Asas&FilsafatPendidikan (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media,

2014), 35-36.

2 Undang-undang SISDIKNAS dan PP. No. 32 tahun 2013 tentang Perubahan PP no.19 tahun
2005 Tentang Standar Pendidikan Nasional.



mampu mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang bimbingan
pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir melalui
berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma
yang berlaku.’

Bimbingan dan konseling adalah proses interaksi antara konselor
dengan konseli baik secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka
untuk membantu konseli agar dapat mengembangkan potensi dirinya atau pun
memecahkan permasalahan yang ada dialaminya. Bimbingan konseling juga
dapat didefinisikan sebagai upaya sistematis, objektif, logis, dan
berkelanjutan serta  terprogram yang di lakukan oleh konselor untuk
memfasilitasi perkembangan konseling untuk mencapai kemandirian dalam
kehidupannya.

Kesuksesan sebuah proses bimbingan dan konseling di sekolah dapat
dipengaruhi oleh dua hal, diantaranya; pertama komunikasi antara guru dan
murid yang berjalan dengan baik dan benar disaat pembelajaran maupun
diluar pembelajaran, kedua adanya manajemen bimbingan dan konseling di
sekolah. Hal ini karena pendidikan formal pada tingkat menengah pertama
mempunyai tututan yang lebih besar buat masa depan para siswa. Disamping
itu juga untuk mempersiapkan anak dalam menghadapi kehidupan yang
sebaik-baiknya, baik sebagai pribadi, anggota keluarga, maupun sebagai

anggota masyarakat.

® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling di sekolah (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), 105.



Secara umum tujuan dari layanan bimbingan dan konseling adalah
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tertuang di dalam
undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, yaitu:*

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Setiap lembaga pendidikan formal khususnya pendidikan menengah,
keberadaan bimbingan dan konseling sangatlah diperlukan untuk membenatu
siswa memecahkan masalah. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling
masuk dalam kurikulum pendidikan menengah.

Masa remaja, adalah masa dimana seorang manusia sedang berada
dalam pencarian jati dirinya, ingin mengenal siapa dirinya sebenarnya.
Kenakalan remaja adalah pelampiasan masalah yang di hadapi oleh kalangan
remaja yang tindakannya menyimpang, menurut ahli sosiologi Karton,
kenakalan remaja merupakan gejala patologis sosial ialah semua tingkah laku
yang bertentangan dengan norma kebaikan, pola kesederhanaan, disiplin.
pada remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabdian sosial. Akibatnya,
mereka mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang Para ahli

pendidikan berpendapat bahwa para remaja adalah mereka yang berusia 13-

18 tahun. Pada usia tersebut, seseorang sudah melampaui masa kanak-kanak.”

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
2
> Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Gunung Mulia, 2007), 17.



Adapun ciri-ciri negatife phase ini antara lain mereka sangat peka
terhadap situasi lingkungan dan meniru segala apa yang dilihat atau
didengarnya tanpa memfilter lebih lanjut mengenai baik buruknya. Dengan
ciri lain seperti tindakan kenakalan yang bisa dilakukan oleh anak-anak
banyak menggejala diman-mana sehingga merugikan diri sendiri dan orang
lain.

Jika kenakalan ditinjau dari segi agama, juga sudah jelas apa yang
disuruh dan apa yang dilarang. Maka segala kelakuan dan tindakan yang
terlarang dalam agama, jika dilakukan oleh orang dewasa, dia akan
mendapatkan dosa dan di akhirat nanti akan dihukum.

Pada masa perkembangan remaja terjadi perubahan-perubahan baik
perubahan fisik maupun psikologisnya. Perubahan ini ternyata menimbulkan
beberapa permasalahan yang berkaitan dengan pemikiran dan juga perasaan
sosialnya. Maka dari itu tugas dari seorang pembimbing yaitu memberikan
arahan yang baik kepada siswa. Sesuai dengan firman Allah surat Ali Imran

ayat 104, yang tertulis:

Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
kepada yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (QS.
Al-Imran, 104).°

® Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Untuk Wanita (Bandung : Jabal Roudhotul Jannah,
2009), 215.



Situasi global membuat kehidupan semakin kompetitif dan membuka
peluang bagi manusia untuk mencapai status dan tingkat kehidupan yang
lebih baik. Dampak positif dari kondisi global telah mendorong manusia
untuk terus berfikir, dan meningkatkan kemampuan. Adapun dampak negatif
dari globalisasi adalah: (1) keresahan hidup di kalangan masyarakat yang
semakin meningkat karena banyaknya konflik, stres, kecemasan dan frustasi;
(2) adanya kecenderungan pelanggaran disiplin, kolusi dan korupsi, makin
sulit diterapkannya ukuran baik jahat dan benar-salah secara lugas; (3) adanya
ambisi kelompok yang dapat menimbulkan konflik, tidak saja konflik psikis
tapi juga konflik fisik; (4) pelarian dari masalah melalui jalan pintas, yang
bersifat sementara dan adiktif seperti penggunaan obat-obat terlarang. ’

Implementasi berasal dari bahasa Inggris “to implement” artinya
mengimplementasikan. Tak hanya sekedar aktivitas, implementasi merupakan
suatu kegiatan yang direncanakan dengan serius juga mengacu pada norma-
norma tertentu guna mencapai tujuan Kkegiatan. Dalam kalimat itu
implementasi itu sebagai penyedia sarana untuk melaksanakan sesuatu yang
menyebabkan dampak terhadap sesuatu.

Menurut Nur Hasanah selaku guru bimbingan dan konseling di MTsN 1
Jember kenakalan remaja banyak di sebabkan dari beberapa faktor yakni
teman sebaya, keluarga dan ekonomi, serta lingkungan masyarakat. Dalam
hal ini guru bimbingan dan konseling melakukan suatu kegiatan yakni

pemberian angket permasalahan dimana angket permasalahan ini di berikan

” Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Gunung Mulia, 2007), 19.



kepada siswa baru atau kelas VI sehingga dari angket inilah pihak BK dapat
menemukan permasalah yang sedang dihadapi oleh siswa sehingga dapat
memudahkan untuk memberikan solusi atau bimbingan kepada anak
tersebut.’

Menurut pra penelitian yang dilakukan di MTsN 1 Jember. Peneliti
menemukan masalah yang terjadi tentang kenakalan siswa di sekolah
tersebut, yakni memainkan bola di lingkungan sekolah di luar jam pelajaran
olahraga sehingga dilakukan pemanggilan oleh guru BK dan diberikan sanksi
pemberian poin sebanyak 10 poin. Siswa yang memainkan bola tersebut,
sudah terkenal mempunyai kelebihan tersendiri (nambeng) di sekolahan.
Banyak peraturan yang dilanggar dan memang sering di panggil oleh guru
BK maupun guru lainnya yang mendapati siswa tersebut melanggar peraturan
sekolah bahkan orang tua siswa tersebut sudah pernah di panggil oleh guru
BK, akan tetapi siswa tersebut tidak merasa jera. Dari sisi keluarga siswa
tersebut memiliki permasalahan dalam keluarganya yaitu orang tua siswa
tersebut broken home.”

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Manajemen Bimbingan dan
Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di MTs Negeri 1 Jember

Tahun Ajaran 2019/2020”.

® Nur Hasanah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 05 April 2020.
% Observasi di MTsN 1 Jember, 05 April 2020.



B. Fokus Penelitian
Adapun masalah yang di angkat dari penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut.
1. Bagaimana Perencanaan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja di MTs Negeri 1 Jember Tahun Ajaran 2019/2020?
2. Bagaimana Pencegahan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja di MTs Negeri 1 Jember Tahun Ajaran 2019/2020?
3. Bagaimana Evaluasi Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja di MTs Negeri 1 Jember Tahun Ajaran 2019/2020?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian hendaknya dirumuskan secara jelas dan dirumuskan
secara konsisten dengan apa yang dikemukakan dalam rumusan masalah.
Perbedaan keduanya terletak pada cara merumuskannya. Masalah penelitian
dirumuskan dengan menggunakan bentuk kalimat pertanyaan, sedangkan,
tujuan penelitian dirumuskan dengan menggunakan bentuk kalimat
pernyataan. Tujuan penelitian merupakan orientasi peneliti dalam melakukan
kegiatan penelitian. Secara sederhana tujuan penelitian adalah sesuatu yang
ingin tercapai. Dengan bertitik tolak pada perumusan masalah yang telah
dirumuskan. Tujuan peneliti melakukan penelitian dengan judul “Manajemen
Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di MTs

Negeri 1 Jember tahun ajaran 2019/2020”



1. Mendeskripsikan Perencanaan Bimbingan dan Konseling dalam
Mengatasi Kenakalan Remaja di MTs Negeri 1 Jember Tahun Ajaran
2019/2020.

2. Mendeskripsikan Pencegahan Bimbingan dan Konseling dalam
Mengatasi Kenakalan Remaja di MTs Negeri 1 Jember Tahun Ajaran
2019/2020.

3. Mendeskripsikan Evaluasi Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja MTs Negeri 1 Jember Tahun Ajaran 2019/2020.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan secara
teoritis dan kegunaan secara praktis. Seperti kegunaan bagi penulis instansi
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan anfaat antara lain:

1. Manfaat teoritis

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan atau
menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan. Dan juga hasil
penelitian ini merupakan wujud sebuah proses belajar bagaimana menulis
karya ilmiah yang benar, sehingga nantinya peneliti benar-benar mampu
menghasilkan karya tulis ilmiah yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang

berlaku.
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2. Manfaat praktis

a)

b)

Bagi peneliti

1) Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan
atau masukan bagi semua pihak yang berkepentingan terutama
pada hubungan kepemimpinan kepala madrasah dengan mutu
pendidikan di madrasahnya.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh oleh peneliti.

3) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti
tentang manajemen bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kenakalan remaja di MTs Negeri 1 Jember

4) Serta sebagai peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Bagi MTs Negeri 1 Jember

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan sebagai
rujukan bagi kepala madrsah. Tenaga personalia untuk dapat
meningkatkan mutu pendidikan serta kepemimpinan yang
berkualitas di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember.

Bagi Lembaga IAIN Jember

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi nuansa
keilmiahan di kalangan manusia.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian yang sama

pada waktu setelahnya.
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3) Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan pada penelitian
selanjutnya yang hendak meneliti tentang pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Namun diharapkan dapat menyesuaikan dengan
fokus penelitian yang sedang diteliti untuk memperoleh hasil
yang maksimal.

d) Bagi Masyarakat
Penelitian ini bermanfaat untuk pengetahuan dan penanaman
kesadaran akan pentingnya berpendidikan dan berahlak mulia dalam
dunia pendidikan, serta dapat dijadikan sebagai informasi kepada
masyarakat dalam mengatasi kenakalan siswa, karena masyarakat
juga berperan dalam mengatasi kenakalan remaja dalam
bermasyarakat atau diluar sekolah dan juga dapat ikut membantu
dalam pembentukan karakter siswa tersebuat diluar sekolah.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah menjelaskan tentang maksud dari judul yang di angkat
oleh peneliti, tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna
dan istilah sebagaimana yang dimaksud penelitian
1. Manajemen bimbingan dan konseling
Manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses penggunaan
sumber daya yang efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu.
Secara sistematis, kata manajemen yang umum digunakan pada saat ini

berasal dari kata kerja to manage yang berarti mengurus, mengatur,
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mengemudikan, mengelola, mengendalikan, menangani,
menyelenggarakan, menjalankan, melalsanakan, dan memimpin. Kata
management berasal dari bahasa latin, yaitu mono yang berarti tangan,
menjadi manus berarti bekerja berkali-kali dengan menggunakan tangan,
ditambah imbuhan agree yang berarti melakukan sesuatu berkali-kali
dengan menggunakan tangan.

Bimbingan dalam arti luas berada dalam bentuk pendidikan berupa
asih, asuh, dan asah oleh orang tua kepada anak, ataupun kakak kepada
adik. Demikian juga terhadap muridnya baik dalam situasi intruksional
maupun situasi lainnya. Bahkan pada zaman ini, bimbingan dapat
dilakukan lewat media cetak (buku, surat kabar, majalah) dan media
elektronik (radio, televisi, dan sosmed) yang mana peristiwa ini dikenal
dengan bimbingan internal

Konseling diartikan sebagai upaya bantuan yang diberikan kepada
konseli supaya dia memperoleh konsep diri, dan kepercayaan diri sendiri,
untuk dimanfaatkan olehnya dalam memperbaiki tingkah lakunya pada
masa yang akan datang.

Manajemen bimbingan dan konseling adalah proses mengadakan,
mengatur, dan memanfaatkan sebagai sumber daya yang dianggap
penting guna mencapai satu tujuan layanan bimbingan dan konseling.
Kenakalan remaja

Mendefinisikan kenakalan remaja atau lebih dikenal dengan

perilaku menyimpang, mengatakan bahwa kenakalan remaja adalah
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tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar
aturan yang sudah ada dan diketahui oleh anak itu sendiri jika
perbuatannya itu diketahui oleh petugas hukum maka ia bisa dikenai
hukuman.

Kenakalan remaja ialah tindakan perbuatan sebagian para remaja
yang bertentangan dengan hukum, agama dan norma-norma masyarakat,
sehingga akibatnya dapat merugikan orang lain, mengganggu
ketentraman umum dan juga merusak dirinya sendiri.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisikan tentang gambaran secara singkat
mengenai hal yang berkaitan dalam kerangka penulisan skripsi dan
pembahasan skripsi yang dapat memberikan pemahaman sekilas bagi penulis
dan pembaca karya tulis ini, sistematika pembahasan tersebut terdiri dari:

Bab Satu, bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang membahas
tentang alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Fokus penelitian tentang
fokus penelitian. Tujuan penelitian yang ingin dicapai meliputi penelitian
yang berguna bagi orang lain maupun lembaga. Definisi istilah berisi tentang
maksud peneliti dalam peneltian ini dan sistematika pembahasan yang
merupakan tahap-tahap penelitian.

Bab Dua, kajian kepustakaan, bab ini berisi tentang penelitian terdahulu
yang merupakan penelitiaan-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
dengan kajian yang sama, sedangkan kajian teori merupakan kumpulan dari

beberapa pendapat ahli yang digunakan sebagai perspektif dalam penelitan.
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Bab Tiga, metode penelitian, bab ini berisi tentang pendekataan dan
jenis penelitian yang dalam hal ini menggunakan penelitian kualitatif, lokasi
penelitian yang merupakan objek penelitian, subyek penelitian sebagai salah
satu sumber penelitian, teknik pengumpulan data yang merupakan cara atau
metode yang digunakan untuk menggali data, analisis data yaitu mengolah
data yang telah didapat, keabsahan data yang merupakan cara untuk
mencocokkan sumber data yang satu dengan lainnya dan tahapan-tahapan
penelitian yang merupakan urutan kegiatan penelitian.

Bab Empat, penyajian data dan analisis. Bab ini berisi tentang
gambaran subyek penelitian yang merupakan kondisi obyek penelitian,
penyajian data berupa hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi yang
ditulis dan analisis dengan teknik Trianggulasi sumber dan tekhnik.

Bab Lima yakni penutup, kesimpulan dan saran. Dalam bab terakhir ini
ditarik kesimpulan yang ada setelah proses di bab-bab sebelumnya yang
kemudian menjadi sebuah hasil atau analisa dari permasalahan yang diteliti.
Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran untuk pihak-pihak yang terkait di
dalam penelitian ini secara khusus ataupun pihak-pihak yang membutuhkan

secara umum.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Hasil dari penelusuran pustakan yang dilakukan, penelitian
menembahas beberapa skripsi yang membahas trntang usaha-usaha guru
bimbingan dan konseling dalam meminimalisir kenakalan siswa. Adapun
yang mengadakan penelitian seperti yang dilakukan oleh:

1. Muzdalifah, mahasiswa IAIN Jember tahun 2017 dengan judul
“Manajemen Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di SMA Nurul Islam Jember tahun pelajaran
2016/2017”. Penelitian ini dilakukan di SMA Nurul Islam Jember. Pada
penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif,
perbedaannya terletak pada obyek meningkatkan prestasi belajar siswa.™

2. Elvira Rosa Pratiwi, mahasiwa IAIN Jember tahun 2015 dengan judul
“Pelaksanaan Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2014/2015”. Pada peneletian ini sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif, pada penelitian ini menekankan terhadap

kenakalan siswa di lembaga sedangkan penelitian yang akan di teliti

' Muzdalifah, “Manajemen Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa di SMA Nurul Islam Jember tahun pelajaran 2016/2017”, (Skripsi, IAIN Jember).

15
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berfokus pada perencanaan, pencegahan, dan evaluasi manajemen
bimbingan dan konseling.™

3. Zakiyatun Nafisah, mahasiswa IAIN Jember tahun 2018 dengan judul
“Implementasi Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi
kenakalan siswa di SMP Baitul Arqom Balung tahun pelajaran 2017/2018.
Pada penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif, perbedaannya terletak pada fokus penelitian, pada penelitian
menekankan terhadap kenakalan para siswa di lembaga sedangkan
penelitian yang akan diteliti berfokus pada perencanaan, pencegahan, dan
evaluasi manajemen bimbingan dan konseling.*?

4. Ahal Munajib, mahasiswa IAIN Purwokerto tahun 2015 dengan judul
“Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan
Siswa Di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. Purbalingga”. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 2 Kertanegara Purbalingga. Pada penelitian ini
sama-sama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan sama-sama
mengatasi kenakalan remaja, perbedaannya terletak pada fokus penelitian,
pada penelitian menekankan terhadap faktor pendukung dan faktor

penghambat manajemen bimbingan dan konseling sedangkan penelitian

1 Elvira Rosa Pratiwi, “Pelaksaan Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015”,
(Skripsi, IAIN Jember).

12 7akiyatun Nafisah, “Implementasi Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi
kenakalan siswa di SMP Baitul Argom Balung tahun pelajaran 2017/2018”, (Skripsi, IAIN
Jember).
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yang akan di teliti berfokus pada perencanaan, pencegahan, dan evaluasi

manajemen bimbingan dan konseling. ™

5. Ummi Hanik, mahasiswa UIN Walisongo Semarang tahun 2018 dengan

judul “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan

Siswa Korban Broken Home di Smk Ma’arif Nu 1 Wonolopo Kecamatan

Mijen Kota Semarang”. Pada peneletian ini sama-sama menggunakan

penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaannya pada penelitian ini

menekankan terhadap peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi

kenakalan siswa korban broken home, sedangkan penelitian yang akan di

teliti berfokus pada perencanaan, pencegahan, dan evaluasi manajemen

bimbingan dan konseling.*

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian
No | Judul Penelitian Hasil penelitian Persamaan | Perbedaan
1 Manajemen Perencanaan berupa | sama-sama perbedaann
Layanan program tahunan, program | menggunaka |ya terletak
Bimbingan dan | semester, dan program | n penelitian | pada obyek
Konseling  dalam | harian yang berupa jurnal. | kualitatif meningkatk
Meningkatkan Pengorganisasian deskriptif an prestasi
Prestasi Belajar | bimbingan dan konseling belajar
Siswa di  SMA | kerjasama konselor dan siswa.
Nurul Islam Jember | stake  holder  berjalan
tahun pelajaran | dengan  baik,  mereka
2016/2017. selalu berkoordinasi untuk
Peneliti: membantu permasalahan
Muzdalifah dan meningkatkan prestasi
belajar siswanya.
Pelaksanaan meliputi

13 Ahal Munajib, “Manajemen Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Di
SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. Purbalingga”, (Skripsi, IAIN Purwokerto).
% Ummi Hanik, “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Korban
Broken Home Di Smk Ma’arif Nu 1 Wonolopo Kecamatan Mijen Kota Semarang”, (Skripsi, UIN

Walisongo Semarang).
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layanan orientasi, layanan

informasi, layanan
pembelajaran, layanan
bimbingan kelompok,
layanan penempatan dan
penyaluran.  Sedangkan

layanan konseling bersifat
kuratif berupa layanan
konseling  perororangan
dan konseling kelompok.

Evaluasi proses
berdasarkan pelaksanaan
layanan bimbingan
konseling. Sedangkan
evaluasi  hasil layanan
bimbingan bersifat
preventif. Maupun

konseling bersifat kuratif
berjalan baik dengan hasil
yang memuaskan, karena
mendapat dampak positif
bagi siswa.

Pelaksaan
Bimbingan
Konseling  dalam
Mengatasi
Kenakalan Siswa di
Madrasah
Tsanawiyah (MTs)
Negeri  Umbulsari
Kabupaten Jember
Tahun  Pelajaran
2014/2015
Peneliti: Elvira
Rosa Pratiwi

hasil penelitian ini adalah.
Pertama, dalam mengatasi
kenakalan siswa yang
bersifat moral  sudah
dilakukan dengan cara
memberikan sanksi
peringatan pada setiap
siswa yang melanggar tata
tertib madrasah, dan guru
bimbingan konseling
member bimbingan secara
invidu serta kelompok.
Kedua dalam mengatasi
kenakalan siswa yang
bersifat kriminologi
dilakukan dengan
memberikan  bimbingan
individu, dan memanggil
orang tua siswa, dan
apabila siswa tersebut
mengulangi perbuatan
maka akan diberikan
layanan  reveral untuk
dikembalikan kepada

sama-sama
menggunaka
n penelitian
kualitatif
deskriptif

perbedaann
ya terletak
pada obyek
pelayanan
dalam
mengatasi
kenakalan
siswa
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orang tuanya.

Implementasi perencanaan yang | sama-sama perbedaann
Manajemen mengacu pada kebutuhan | menggunaka |ya terletak
Bimbingan dan | siswa dan sekolah, sistem | n penelitian | pada fokus
Konseling  dalam | pengorganisasian ~ secara | kualitatif penelitian,
mengatasi umum dan melibatkan | deskriptif pada
kenakalan siswa di | semua tenaga pendidik penelitian
SMP Baitul Argom | dalam melaksanakan menekanka
Balung tahun | kegiatan bimbingan n terhadap
pelajaran konselingnya, pelaksanaan kenakalan
2017/2018. dengan memberikan para siswa.
Peneliti: Zakiyatun | layanan orientasi, layanan
Nafisah informasi, layanan
penempatan dan
penyaluran, layanan
pembelajaran, layanan
konseling perorangan dan
konseling kelompok, dan
evalusi dengan menilai
kegiatan pelayanan yang
mencangkup tujuan BK
yang dirumuskan dalam
program bulanan.
Manajemen Faktor pendukung adalah | sama-sama perbedaann
Bimbingan Dan | adanya kerja sama antara | menggunaka |ya terletak
Konseling Dalam | guru BK sebagai | n penelitian | pada fokus
Mengatasi pelaksana program, kepala | kualitatif penelitian,
Kenakalan  Siswa | sekolah sebagai | deskriptif pada
Di SMP Negeri 2 | supervisor, waka sekolah | dan  sama- | penelitian
Kertanegara Kab. | sebagai penyedia dana dan | sama menekanka
Purbalingga fasilitas, dan guru lain | mengatasi n terhadap
dalam membantu | kenakalan faktor
program-program remaja pendukung
bimbingan dan konseling, dan faktor
sehingga mempermudah penghambat
jalannya program Manajemen
bimbingan dan konseling Bimbingan
di  SMP  Negeri 2 dan
Kertanegara Kab. Konseling
purbalingga.  Sedangkan sedangkan
Faktor penghambatnya penelitian
adalah  komunikasi dan yang akan
koordinasi antara di teliti
pelaksana program berfokus
bimbingan dan konseling pada
kurang intens, kurangnya perencanaan
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tenaga pendidik  (guru :

BK), program tidak pencegahan,
terlaksana dengan baik, dan evaluasi
pelaksanaan ~ bimbingan manajemen
dan konseling kadang bimbingan
berbenturan dengan dan
pelaksanaan pelajaran, konseling.
kurangnya dana  dan

fasilitas untuk program

tertentu, dan masih adanya

guru lain yang tidak

mendukung program

bimbingan dan konseling.

5 Peran Guru | peran guru bimbingan | sama-sama perbedaann
Bimbingan konseling dalam | menggunaka |ya pada
Konseling Dalam | mengatasi kenakalan | n  penelitian | penelitian
Mengatasi siswa korban broken home | kualitatif ini
Kenakalan  Siswa | yaitu lewat layanan | deskriptif menekanka
Korban Broken | bimbingan dan konseling n terhadap
Home Di Smk |yang meliputi konseling peran guru
Ma’arif ~ Nu 1| individual, dan bimbingan bimbingan
Wonolopo dalam bidang belajar, konseling
Kecamatan Mijen | karir, keagamaan, serta dalam
Kota Semarang sosial. Semua peran yang mengatasi

dilakukan guru bimbingan kenakalan
konseling itu membuat siswa
siswa korban broken home korban
yang melakukan broken
kenakalan dapat menjadi home,
siswa yang tidak lagi sedangkan
melakukan kenakalan, penelitian
dapat menata  masa yang akan
depannya, menjadi rajin di teliti
beribadah, dan berfokus
berakhlakul karimah. pada
perencanaan
pencegahan,
dan evaluasi
manajemen
bimbingan
dan
konseling

Sumber: oleh peneliti
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B. Kajian teori
1. Konsep Manajemen Bimbingan dan Konseling
a. Makna Manajemen
1) Pengertian Manajemen

Manajemen secara etimologi berasal dari kata bahasa
inggris  yaitu kata kerja to manage yang berarti
mengatur,sinonimnya antara lain to hand (mengurus), to control
(memeriksa), to guide (memimpin). Dengan demikian secara
bahasa manajemen berarti pengurusan, pengendalian, dan
pemimpin. Secara terminologi manajemen adalah pencapaian
tujuan organisasi dengan suatu cara yang efisien dan efektif melalui
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian
sumber daya organisasi.™

Pengertian manajemen menurut Stoner dalam bukunya T.
Hani Handoko sebagai berikut: manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi dan pengguna sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan.

Manajemen dapat juga didefinisikan sebagai upaya
perencanaan, pengorganisasian, dan pengontrolan sumber daya

untuk mencapai sasaran secara efisien dan efektif. Efektif dalam

1> Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah (Semarang, Pustaka Rizki
Putra, Cet. 1, 2011), 7.
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hal ini adalah untuk mencapai tujuan sesuai perencanaan dan
efisien untuk melaksanakan pekerjaan dengan benar dan
terorganisir.

Dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan dengan
menggunakan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan
derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam

Al-Qur’an seperti firman Allah SWT dalam QS As-Sajdah/32:5.

/.75'_} R a/ )},// £ e - e PEe g g
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Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang
kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.*®

Dari isi kandungan di atas dapatlah diketahui bahwa dalam
menjalani segala apa yang akan dikerjakan perlu adanya
pengaturan, pengelolaan yang baik agar dapat mencapai tujuan
yang akan dicapai. Dalam pendekatan manajemen diterangkan
bahwa salah satu aspek terpenting dari sebuah manajemen adalah
adanya pengorganisasian. Pengorganisasian yang baik haruslah
mempunyai pijakan yang baik dan etika dalam berorganisasi.

Pengorganisasian yang baik akan menghasilkan organisasi yang

baik, mulai dari strukturnya, sumber daya manusianya, maupun

aspek yang lainnya.

'8 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Untuk Wanita (Bandung : Jabal Roudhotul Jannah,
2009), 518.



23

2) Tujuan Manajemen

Menurut Supriono Subakir tujuan utama penerapan
Manajemen Sekolah adalah untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan dan meningkatkan relevansi pendidikan di sekolah,
dengan adanya wewenang yang lebih besar dan lebih luas bagi
sekolah untuk mengelola urusannya sendiri.*’

Adapun menurut E. Mulyasa, tujuan Manajemen adalah:*®

a) Peningkatan efisiensi, antara lain diperoleh melalui keleluasaan
mengelola sumber daya partisipasi masyarakat dan
penyederhanaan birokrasi.

b) Peningkatan mutu, antara lain melalui partisipasi orang tua
terhadap sekolah, fleksibilitas pengelolaan sekolah dan kelas,
peningkatan profesionalisme guru dan kepala sekolah.

c) Peningkatan pemerataan, antara lain diperolen melalui
peningkatan partisipasi masyarakat yang memungkinkan
pemerintah lebih berkonsentrasi pada kelompok tertentu.

Pakar ilmu pendidikan menyatakan: Manajemen Sekolah
bertujuan untuk memberdayakan sekolah, terutama sumberdaya
manusianya, seperti kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, orang
tua siswa dan masyarakat sekitarnya. Pemberdayaan sumberdaya

manusia ini melalui pemberian kewenangan, fleksibilitas, dan

" Supriono Subakir dan Achmad Sapari, Manajemen Berbasis Sekolah (Surabaya: SIC, 2001), 5.
'8 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 25.
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pemberian tanggung jawab untuk memecahkan masalah-masalah

yang dihadapi oleh sekolah yang bersangkutan.*

b. Makna Bimbingan dan Konseling

1) Pengertian Bimbingan dan Konseling

Pelayanan  bimbingan dan konseling  meniscayakan
manajemen agar tercapai efisiensi dan efektivitas serta tercpaianya
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, setidaknya ada tiga
alasan mengapa manajemen diperlukan termasuk dalam dunia
pelayanan bimbingan dan konseling, yaitu pertama, untuk mencapai
tujuan. Kedua, untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan,
sasaran-sasaran dan kegiatan-kegiatan apabila ada yang saling
bertentangan dari pihak-pihak tertentu seperti kepala sekolah dan
madrasah, para guru, tenaga administrasi, para siswa, orang tua
siswa, komite sekolah dan madrasah, dan pihak-pihak lainnya.
Ketiga, untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Efisiensi adalah
kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar atau
merupakan perhitungan rasio antara keluaran (output) dengan
masukan (input). Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih
tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Kepala sekolah dan madrasah yang efektif

atau koordinator layanan BK yang efektif dan dapat memilih

19 Slamet Ph, “Manajemen Berbasis Sekolah”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 027(Mei,

2007): 363.
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pekerjaan yang harus dilakukan atau metode (cara) yang tepat untuk
mencapai tujuan sekolah dan madrasah atau tujuan layanan BK.

Sedangkan Bimbingan dan Konseling sangat banyak rumusan
pengertian yang bisa ditemukan dalam berbagai literatur. Secara
etimologis, bimbingan dan konseling terdiri atas dua kata, yaitu
“bimbingan” (terjemahan dari guidance) dan “konseling” (diadopsi
dari kata counseling). Dalam praktik, bimbingan dan konseling
merupakan satu kesatuan kegiatan yang tidak terpisahkan. Keduanya
merupakan bagian yang integral.

Makna Bimbingan seperti telah disebut di atas, istilah
“bimbingan” merupakan dari kata “guidance”. Kata “guidance”
yang kata dasarnya “guide” memiliki beberapa arti: (a) menunujukan
jalan (showing the way), (b) memimpin (leading), (c) memberikan
petunjuk (giving intruction), (d) mengatur (regulating), (e)
mengarahkan (governing), dan (f) memberi nasihat (giving advace).

Selanjutnya Surya mengutip pendapat Crow dan Crow
menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh
seseorang baik laki-laki maupun perempuan yang memiliki pribadi
baik dan pendidikan yang memadai, kepada seseorang (individu)
dari setiap usia untuk menolonganya mengembangkan kegiatan-
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandangannya

sendiri, membuat pilihannya sendiri, dan memikul bahunya sendiri.



26

Dalam konteks bimbingan di sekolah dan madrasah, Hamalik
menyatakan bahwa bimbingan di sekolah merupakan aspek program
pendidikan yang berkenaan dengan bantuan terhadap para siswa agar
dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapinya dan untuk
merencanakan masa depannya sesuai dengan minat, kemampuan,
dan kebutuhan sosianya. Atau proses bantuan kepada siswa agar ia
dapat mengenl dirinya dan dapat memecahkan masalah hidupnya
sendiri sehingga ia dapat menikmati hidup secara bahagia (dalam
konteks Islam bahagia di dunia dan akhirat terutama untuk
bimbingan di madrasah).

Makna konseling, istilah konseling dahulu di terjemahkan
dengan “penyuluhan” penerjemahan penyuluhan atas kata konseling
ternyata menimbulkan kerancuan yang sering menimbulkan salah
persepsi. Dalam praktik pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah termasuk madrasah, konseling denga arti penyuluhan tidak
dilakukan seperti halnya penyuluhan pertanian, hukum, keluarga
berencana, dan lain-lain, dimana prang dikumpulkan dalam jumlah
yang banyak lalu penyuluh memberikan ceramah. Dalam dunia
pendidikan (di sekolah atau madrasah), praktik konseling (yang
diterjemahkan penyuluhan) dilakukan dalam suasana hubungan atau

komunikasi yang bersifat individual.

2 Tohirin, Bimbngan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), 15.
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Moertensen menyatakan bahwa konseling merupakan proses
hubungan antarpribadi dimana orang yang satu membantu yang
lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan kecakapan
menemukan masalahnya. Dalam pengertian ini jelas menunjukan
bahwa konseling merupakan situasi pertemuan atau hubungan
antarpribadi (konselor dan konseli atau klien) dimana konselor
membantu konseli agar mempreoleh pemahaman dan kecakapan
menemukan masalah yang dihadapinnya.

Konseling merupakan siatuasi pertemuan tatap muka antara
konselor dengan klien (siswa) yang berusaha memecahkan masalah
dengan mempertimbangkannya bersama-sama sehingga klien dapat
memecahkan masalahnya berdasarkan penentuan sendiri. Pengertian
ini menunjukan bahwa konseling merupakan suatu situasi pertemuan
tatap muka antara konselor dan klien dimana konselor berusaha
membantu  klien memecahkan masalah yang dihadapinya
berdasarkan  pertimbangan bersama-sama, tetapi penentuan
pemecahan masalah dilakukan oleh Kklien sendiri. Artinya bukan
konselor yang memecahkan masalah klien.

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya manajemen bimbingan
dan konseling adalah sebuah proses untuk mengatur sesuatu yang
dulakukan sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi tersebut dengan cara bekerja sama memanfaatkan sumber

daya yang dimiliki. Hal ini merupakan proses bantuan atau
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pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada
individu (konseling) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan
timbal balik antara keduanya, agar konseli memiliki kemampuan
atau kecakapan melihat dan menemukan masalahnya serta mampu
memecahkn masalahnya sendiri.
2) Fungsi Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling berfungsi sebagai pemberi layanan
kepada peserta didik agar masing-masing peserta didik dapat
berkembang secara optimal sehingga terjadi pribadi yang utuh dan
mandiri.

Adapun beberapa fungsi dari bimbingan konseling yaitu
sebagai berikut:?!
a) Fungsi pemahaman.

Fungsi pemahaman vyaitu bimbingan dan konseling
membantu individu agar memiliki pemahaman tehadap dirinya
(potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan
norma agama).

b) Fungsi Preventif

Fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk
senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi
dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami konseli,

melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada

2! prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), 204.
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konseling tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan atau

kegiatan yang membahayakan dirinya.

Terkait dalam upaya mengatasi kenakalan remaja tindakan
preventif ini Prayitno dan Erman dalam bukunya menyatakan
bahwasanya upaya tersebut dilakukan secara sistematis, terencana
terarah, untuk menjaga agar kenakalan itu tidak timbul. Upaya
pencegahan yang dilakukan oleh konselor diantaranya:*

(1) Mendorong perbaikan lingkungan yang akanberdampak
negative terhadap individu yangbersangkutan.

(2) Mendorong perbaikan kondisi diri pribadi Klien.

(3) Meningkatkan kemampuan individu untuk hal-hal yang
diperlukan dan mempengaruhi  perkembangan serta
kehidupannya.

(4) Mendorong individu untuk tidak melakukan sesuatu yang
akan memberikan resiko yang besar, dan melakukan
sesuatuyang akan memberikan manfaat.

(5) Menggalang dukungan kelompk terhadap individu yang
bersangkutan.

c¢) Fungsi Pengembangan
Fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih

proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya

22 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), 206.
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untuk menciptakan lingkungan beljara yang kondusif, yang

memfasilitasi perkembangan konseli.

d) Fungsi Penyembuhan

f)

Fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif.
Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada
konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek
pribadi, sosial, belajar, maupun Karir.

Fungsi Penyaluran

Fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli
memilih kegiatan extrakulikuler, jurusan atau program studi, dan
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan
minat, bakat, keahlian,. Dan ciri-ciri kepribadian lainnya.

Fungsi Adaptasi

Fungsi membantu para pelaksan pendidikan, kepala
sekolah atau madrasah dan staff, konselor, guru, untuk
menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang

pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan konseling.

g) Fungsi Penyesuaian

Fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli
agara dapat menyesuaikannya dengan diri dan lingkungannya

secara dinamis dan konstruktif
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h) Fungsi Perbaikan
Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli
sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfifkir,
berprasaan dan bertindak (berkehendak).
i) Fungsi Fasilitasi
Fungsi yang memberikan kemudahan kepada konseli
dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal,
serasi, selaras, dan seimbang seliruh aspek dalam diri konseli.
J) Fungsi Pemeliharaan
Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli
supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif
yang telah tercipta dalam dirinya.”®
Thohari Musnawar dalam bukunya Prayitno mengemukakan
bahwa ada 4 fungsi bimbingan konseling antara lain:
a) Fungsi Prefentif: yakni membantu individu menjaga atau
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.
b) Fungsi Kuratif atau korektif; yakni membantu individu
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.
¢) Fungsi Preservatif; yakni membantu individu menjaga agar situasi
dan kondisi yang semula tidak baik (mengundang masalah)
menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (in

state of good).

2% Nidya Damayanti, Panduan Bimbingan Konseling (Yogyakarta: Araska, 2012), 32.
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d) Fungsi Developmental atau pengembangan; yakni membantu
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi
yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga
tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah bagi
dirinya.

3) Tujuan Bimbingan dan Konseling

Tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu peserta
didik dalam tugas perkembangannya agar peserta didik memiliki
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
sikap positif, dinamis terhadap perkembangan fisik dan psikisnya,
memiliki sikap mandiri secara emosional dan sosial ekonomi,
memiliki pola hubungan sosial yang baik di dalam keluarga, sekolah
dan masyarakat, memiliki prestasi belajar yang baik dan dapat
merencanakan dan mengembangkan kariernya.?*

Tujuan utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah
adalah memberikan dukungan pada pencapaian kematangan
kepribadian, ketrampilan sosial, kemampuan akademik, dan
bermuara pada terbentuknya kematangan Kkarir individual yang
diharapkan dapat bermanfaat di masa yang akan datang.®

Samsul Munir Amin dalam bukunya menguraikan secara

umum dan luas tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu

2 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pelayanan Bimbingan dan Konseling
(Jakarta: Diknas, 2004), 11.

 Fathur Rahman, Bimbingan dan Konseling Komprehensif; dari Paradigma Menuju Aksi
(Yogyakarta: UNY, 2009), 29.
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individu mencapai kebahagiaan hidup pribadi, membantu individu
mencapai kehidupan yang efektif dan produktif dalam masyarakat
serta hidup bersama dengan individu-individu lain, dan membantu
individu mencapai harmoni antara cita-cita dan kemampuan yang
dimilikinya.?®

Dari pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu individu agar
dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan meliputi aspek pribadi,
sosial, akademi, dan karier.

Menurut Prayitno, tujuan layanan bimbingan dan konseling
ada dua yaitu: tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
bimbingan  dan  konseling adalah  membantu individu
mengembangkan diri sesuai dengan tahap perkembangan dan
predisposisi dirinya (kemampuan dasar, bakat), berbagai latar
belakang (pendidikan, keluarga, status ekonomi), sesuai dengan
tuntutan positif lingkungannya. Tujuan khusus bimbingan dan
konseling merupakan penjabaran dari tujuan umum yang dikaitkan
secara langsung dengan permasalahan yang dialami individu (klien)
yang bersangkutan.?’ Jadi, tujuan bimbingan dan konseling adalah
membantu  individu agar dapat mencapai  tujuan-tujuan

perkembangan meliputi aspek pribadi, sosial, akademi, dan karier.

26 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah,2010), 38-39.
2" prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling..., 114.
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4) Asas-Asas Bimbingan dan Konseling
Menurut Prayitno dan Erman Amti dalam bukunya dasar-
dasar bimbingan dan konseling menyatakan bahwa asas-asas yang
berkenaan dengan praktik atau pekerjaan bimbingan dan konseling
terdiri dari: asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, kekinian,
kemandirian, kegiatan, kedinamisan, keterpaduan, kenormatifan,
keahlian, alih tangan, dan tut wuri handayani.?
5) Prinsip-Prinsip Manajemen Bimbingan dan Konseling
Agar dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling
di sekolah berjalan efektif dan efisien diperlukan prinsip manajemen
sebagai berikut:?®
a) Perencanaan
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran
yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang
diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien mungkin. Dalam
setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yang meskipun
dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu dengan
yang lainnya. Ketiga kegiatan tersebut diantaranya:
(1) Perumusan tujuan adalah yang ingin dicapai
(2) Pemilihan program untuk mencapai tujuan

(3) Identifikasi dan pengerahan sumber yang jumlahnya selalu
terbatas.

%8 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling ..., 115.
2 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
49.
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Perencanaan merupakan kegiatan mengarahkan atau
menggunakan sumber-sumber yang terbatas secara berdaya guna
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
perencanaan ini diharapkan dapat dihindari penyimpangan sekecil
mungkin dalam penggunaan. Hubungannya dengan perencanaan
program layanan bimbingandan konseling di sekolah, maka ada
beberapa aspek kegiatan penting yang perlu dilakukan yaitu:*

(1) Analisis kebutuhan dan permasalahan peserta didik.

(2) Penentuan tujuan program layanan bimbingan yang hendak
dicapai.

(3) Analisis situasi dan kondisi di sekolah.

(4) Penentuan jenis-jenis kegiatan yang akan dilakukan.

(5) Penetapan metode dan teknik yang akan digunakan dalam
kegiatan.

(6) Penetapan personilpersonil yang akan melaksanakan
kegiatankegiatan yang telah ditetapkan.

(7) Persiapan fasilitas dan biaya pelaksanaan kegiatankegiatan
bimbingan yang direncanakan.

(8) Perkiraan tentang hambatanhambatan yang akan ditemui dan
usaha-usaha apa yang akan dilakukan dalam mengatasi
hambatan-hambatan.

Penyusunan program bimbingan dan konseling perlu
didasarkan atas kebutuhan siswa yang diperoleh dari
pengumpulan data. Hal ini dikemukakan oleh Nana Syaodih
Sukmadinata yang menyatakan sebagai berikut: Penyusunan
program bimbingan dan konseling perlu didasarkan atas
kebutuhan-kebutuhan nyata di lapangan. Untuk mengidentifikasi

kebutuhankebutuhan tersebut perlu diadakan pengumpulan data,

% Ahmad Juntika Nurihsan dan Akur Sudiarto, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Dasar (Jakarta: Grasindo, 2009), 29-30.
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baik data primer yang diperoleh langsung dari siswa, orang tua,
dan guru, maupun data sekunder dari dokumen-dokumen yang
ada di sekolah.™

Yang juga harus diperhatikan dalam merencanakan
program bimbingan dan konseling adalah faktor waktu, dalam
perencanaan program bimbingan dan konseling, guru
pembimbing harus dapat mengatur waktu untuk menyusun,
melaksanakan, menilai, menganalisis, dan menindaklanjuti
program  kegiatan  bimbingan dan  konseling  dengan
memperhatikan:

(1) Semua jenis program bimbingan dan konseling (tahunan,
semester, bulanan, mingguan, dan harian).

(2) Kontak langsung dengan siswa yang dilayani.

(3) Kegiatan bimbingan dan konseling tidak merugikan waktu
belajar disekolah.

(4) Kegiatan bimbingan dan konseling di luar jam sekolah seperti
home visit dan lain-lain.

Di samping itu, guru pembimbing dalam merencanakan
program bimbingan dan konseling harus mampu membuat jadwal
kegiatan bimbingan dan konseling di dalam dan di luar jam
belajar sekolah, dan sekolah agar mengusahakan ada waktu
tertentu di dalam jam pelajaran sekolah untuk Kkegiatan
bimbingan. Dengan adanya perencanaan yang tersusun dengan

baik diharapkan program yang akan dilaksanakan menjadi

sistematis.

31 Nana Syaodih Sukmadinata, Bimbingan Konseling dalam Praktek (Bandung: Maestro, 2007),
124,
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Begitupun juga yang diterapkan oleh tempat penelitian ini
yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember dalam
merencanakan program bimbingan dan konseling ini yaitu dengan
cara menetapkan sebuah tujuan kerangka atau rancangan dan
rencana bagi pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling,
serta merencanakan sebuah program baik itu berupa program
bulanan, mingguan maupun harian.

b) Pengorganisasian

Pengorganisasian  adalah  tindakan = mengusahakan
hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang,
sehingga mereka dapat bekerjasama secara efisien, dan
memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugastugas
tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan
atau sasaran tertentu. Pengorganisasian dalam bimbingan dan
konseling terdiri dari dua kegiatan yaitu mengelompokkan
macam-macam pekerjaan atau pelayanan (grouping of the work)
dan menetapkan hubungan antar organ, pekerjaan, individu yang
terlibat dalam organisasi.

Beban tugas guru bimbingan dan konseling dijelaskan
bahwa pada setiap sekolah diharapkan ada petugas yang
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling yaitu guru
pembimbing dengan rasio satu orang guru bimbingan dan

konseling untuk 150 orang siswa. Mengingat luasnya tujuan
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bimbingan bagi para peserta didik, tidak dapat dibantah bahwa
kepala sekolah dan guru-guru memiliki peranan yang amat besar
di bidang bimbingan dan konseling, secara garis besarnya peranan
kepala sekolah adalah mengkoordinir keberhasilan bimbingan dan
konseling disamping kegiatan administrasi dan kurikulum.
Sedangkan guru-guru adalah berperan sebagai pembimbing,
artinya dalam pendekatan kepada siswa harus manusiawi,
religius, bersahabat, ramah, mendorong kreatif jujur dan asli,
memahami, tidak menilai dan menghargai tanpa syarat, bukan
membuat siswa pasif.*?
c¢) Pencegahan
Tindakan pencegahan ini merupakan suatu tindakan yang

akan dapat mencegah timbulnya kenakalan remaja dalam tubuh

siswa. Bentuk usaha pencegahan timbulnya kenakalan remaja

secara umum, ini dibagi menjadi tiga antara lain:*

(1) Usaha mengenal dan mengetahui secara ciri umum dan khas
remaja.

(2) Mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami
remaja karena setiap remaja tidak selalu sempurna dan salah
satu penyebab kenakalannya adalah kekurangan atau
kelemahan yang tidak diterima oleh siswa tersebut sebagai

individu. Dalam tindakan ini berusaha untuk mengetahui

%2 prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling..., 116.
%% Kusnadi, dkk, Pengantar Manajemen (Konseptual dan Perilaku) (Malang, Universitas
Brawijaya,1999), 247.
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kesulitan serta kelemahan yang menimbulkan kenakalan yang
dilakukan siswa tersebut.

(3) Usaha pembinaan siswa , usaha pembinaan remaja ini
bertujuan untuk memperkuat sikap mental remaja agar
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Upaya
pencegahan yang dapat dilakukan melalui program yang
diberikan oleh guru BK di sekolah, diantaranya adalah:
Pemberian Informasi, Bimbingan Kelompok dan Layanan
Mediasi.

Begitupun juga yang diterapkan oleh tempat penelitian ini
yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember dalam
pencegahan bimbingan dan konseling ini guru BK
mengadakan bimbingan secara Kklasikal didalam Kkelas,
memberikan nasehat dan wawasan-wawasan yang bertujuan
untuk mendidik anak-anak agar memiliki kepribadian yang

lebih baik.

d) Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu proses sistematis dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi
untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu program dengan
kriteria tertentu untuk keperluan pembuatan keputusan. Evaluasi
menekankan pada hasil (out put). Evaluasi juga bisa dikatakan

aktifitas untuk meneliti dan mengetahui sampai dimana
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pelaksanaan yang dilakukan di dalam proses keseluruhan
organisasi mencapai hasil sesuai dengan rencana atau program
yang telah ditetapkan.

Dalam melakukan proses evaluasi adalah dengan
melakukan penelaahan kebutuhan membantu Kkita untuk
mengetahui apa yang seharusnya kita kerjakan untuk menutup
kesenjangan, yakni pada awal kegiatan, yang menjadi dasar untuk
menyusun program, sedangkan evaluasi membantu kita untuk
mengetahui apa yang harus kita lakukan pada saat program
sedang berlangsung. Evaluasi membantu untuk membuat sesuatu
lebih baik karena berkat hasil-hasil evaluasilah dapat diambil
tindakan tertentu.

Dalam pelaksanaan evaluasi ada beberapa hal yang harus
dilakukan yaitu:

(1) Penentuan fokus dan tujuan evaluasi

(2) Pengembangan komponen dan indikator

(3) Rancangan pengumpulan data dan pengembangan instrumen
(4) Penyusunan rencana kerja.

Fungsi evaluasi bimbingan dan konseling vyaitu
memberikan umpan balik (feed back) kepada guru pembimbing
untuk memperbaiki atau mengembangkan program bimbingan
dan konseling, memberikan informasi kepada pihak pimpinan

sekolah, guru mata pelajaran, dan orang tua peserta didik tentang



41

perkembangan sikap dan perilaku; atau tingkat ketercapaian
tugas-tugas perkembangan peserta didik; agar secara bersinergi
atau berkolaborasi meningkatkan kualitas implementasi program
bimbingan dan konseling di sekolah.
Aspek kegiatan evaluasi program kegiatan bimbingan dan
konseling ada dua macam vyaitu evaluasi proses (formatif) dan
dapat berupa evaluasi hasil (sumatif). Penilaian proses
dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana keefektifan
pelayanan bimbingan dilihat dari prosesnya, sedangkan penilaian
hasil dimaksudkan untuk memperoleh informasi keefektifan
pelayanan bimbingan dilihat dari hasilnya
Aspek yang dinilai baik proses maupun hasil antara lain:
(1) Kesesuaian antara program dengan pelaksanaan
(2) Keterlaksanaan program
(3) Hambatan-hambatan yang dijumpai
(4) Dampak pelayanan bimbingan terhadap kegiatan belajar
mengajar

(5) Respon peserta didik, personil sekolah, orang tua siswa, dan
masyarakat terhadap pelayanan bimbingan

(6) Perubahan kemajuan peserta didik dilihat dari pencapaian
tujuan pelayanan bimbingan, pencapaian tugas-tugas
perkembangan, dan hasil belajar dan keberhasilan peserta
didik setelah menamatkan sekolah baik pada studi lanjutan
ataupun pada kehidupannya di masyarakat.

Hasil bimbingan dan konseling berupa diskripsi tentang
aspek-aspek yang dievaluasi yang mencerminkan sejauh mana
proses penyelenggaraan pelayanan atau pendukung memberikan

sesuatu yang berharga bagi kemajuan dan perkembangan dan atau

memberikan bahan atau kemudahan untuk kegiatan pelayanan



42

terhadap peserta didik. Pelaksanaan evaluasi program ditempuh
melalui langkah-langkah berikut: merumuskan masalah atau
mengembangkan atau menyusun instrumen pengumpul data,
mengumpulkan dan menganalisis data, melaku kan tindak lanjut
(follow up).**

Begitupun juga yang diterapkan oleh tempat penelitian ini
yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember dalam evaluasi
disini menggunakan dua cara yaitu evaluasi hasil dan evaluasi
proses. Untuk evaluasi proses disini dengan cara melihat apakah
siswa-siswi tersebut sudah mematuhi peraturan dan tata tertib
yang berlaku atau tidak. Sedangkan untuk evaluasi hasil dengan
cara melihat hasil perubahan pada setiap siswa terutama pada
siswa yang telah melanggar peraturan-peraturan sekolah.
Kemudian untuk menentuka hasil evaluasi tersebut, para tenaga
pendidik mengadakan rapat bersama.

2. Konsep Kenakalan remaja
a. Pengertian Kenakalan Remaja
Kenakalan adalah mempunyai sifat nakal, perbuatan nakal,
tingkah laku secara ringan yang menyalahi norma dan hukum yang
berlaku di tengah-tengah masyarakat. Salah satu sebab terjadinya
kenakalan remaja adalah karena kerenggangan ikatan orang tua dengan

anaknya. Jadi, kenakalan siswa atau delinquency anak-anak yang

% Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling..., 118.
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merupakan istilah lain dari Juvenile Delinquency, adalah salah satu
problem lama yang senantiasa muncul ditengah-tengah masyarakat.
Masalah tersebut hidup, berkembang dan membawa akibat tersendiri
sepanjang masa.

Juvenile Delinquency adalah perilaku jahat/dursusila, atau
kejahatan/kenakalan anak-anak muda yang merupakan gejala sakit
(patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan
olen satu bentuk pengabdian sosial, sehingga mereka itu
mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang.

Juvenile berasal dari bahasa Latin “juvenilis”, artinya anak-anak,
anak muda, ciri karakteristik pada masa muda, sifat-sifat khas pada
periode remaja. Sedangkan delinquent berasal dari kata Latin
“delinquere” yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang kemudian
diperluas artinya menjadi jahat, kriminal, pelanggaran aturan, pembuat
ribut, durjana, dursusila, dan lain-lain.*

Menurut Simanjuntak dalam bukunya Sudarsono menjelaskan
bahwa pengertian “juvenile delinquency” ialah suatu perbuatan itu
disebut delinquent apabila perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan
dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup,
suatu perbuatan yang anti sosial dimana didalamnya terkandung unsur-

unsur anti normatif.

% Kartini Kartono, Patologi Sosial Buku 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 6.
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Kenakalan anak dan remaja itu disebabkan kegagalan mereka
dalam memperoleh penghargaan dari masyarakat tempat mereka
tinggal. Penghargaan yang mereka harapkan ialah tugas dan tanggung
jawab seperti orang dewasa. Mereka menuntut suatu peranan
sebagaimana dilakukan orang dewasa. Tetapi orang dewasa tidak dapat
memberikan tanggung jawab dan peranan itu, karena belum adanya rasa
kepercayaan terhadap mereka.

Santrok dalam bukunya kartono menyebutkan kenakalan remaja
merupakan kumpulan dari berbagai prilaku remaja yang tidak dapat
diterima secara sosial hingga terjadi tindakan kriminal, jenis jenis
kenakalan remaja biasanya meliputi penyalahgunaan narkoba,seks
bebas, dan tawuran antar pelajar.*

Berdasarkan definisi para ahli di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa kenakalan dapat diartikan tindak perbuatan sebagian para remaja
yang dapat mengganggu ketenangan diri sendiri dan orang lain. Dengan
kata lain perbuatan tersebut melanggar nilai sosial dan moral sehingga
merugikan diri sendiri dan orang lain. Dalam penelitian ini kenakalan
yang dimaksud penulis adalah kenakalan yang melanggar tata tertib di
sekolahan.

Kenakalan remaja meliputi semua prilaku yang menyimpang dari
norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh remaja. Perilaku

tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya.

*® Kartini Kartono, Patologi Sosial Buku 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 8.
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Misalnya minum-minuman keras, mencuri, berkelahi atau tawuran,
mencuri, dan berani kepada orang tua. Para ahli pendidikan berpendapat
bahwa para remaja adalah mereka yang berusia 13-18 tahun. Pada usia
tersebut, seseorang sudah melampaui masa kanak-kanak, namun masih
belum cukup matang untuk dikatakan dewasa. la berada pada masa
transisi.
b. Faktor-faktor Kenakalan Remaja
Perilaku kenakalan remaja bisa disebabkan oleh beberapa faktor
dari remaja itu sendiri (internal) maupun faktor (eksternal).*’
1) Faktor internal
a) Krisis identitas
Perubahan biologis dan sosiologis pada diri remaja
memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi. Pertama,
terbentuknya perasaan akan konsistensi dalam kehidupannya.
Kedua, tercapainya identitas peran. Kenakalan remaja terjadi
karena remaja gagal mencapai masa integrasi kedua.
b) Kontrol diri yang lemah
Remaja yang tidak bisa mempelajari dan membedakan
tingkah laku yang dapat diterima dengan yang tidak dapat
diterima akan terseret pada perilaku ‘nakal’. Begitupun bagi

mereka yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah laku

%" Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pelayanan Bimbingan dan
Konseling..., 51.
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tersebut, namun tidak bisa mengembangkan kontrol diri untuk
bertingkah laku sesuai dengan pengetahuannya.
Kurangnya dasar-dasar keimanan dalam diri anak

Masalah agama belum menjadi upaya sungguh-sungguh
dari orang tua dan guru terhadap diri remaja. Padahal agama
adalah benteng diri remaja dalam menghadapi berbagai cobaan
yang datang padanya sekarang dan dimasa yang akan datang.
Yang dimaksud dengan didikan agama bukanlah pelajaran agama
yang diberikan secara sengaja dan teratur oleh guru sekolah saja.
Akan tetapi yang terpenting adalah penanaman jiwa agama yang
dimulai dari rumah tangga, sejak si anak masih kecil, dengan
jalan membiasakan si anak kepada sifat-sifat dan kebiasaan yang
baik.

Dengan demikian, kenakalan siswa dapat terjadi karena
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri sendiri atau internal.
Pertama karena siswa kurang memiliki kontrol atau kurang bisa
mengendalikan diri dalam bertindak mereka tidak mempunyai
prinsip yang kuat sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan
yang kerang baik. Kedua siswa kurang memiliki iman yang kuat,
sehingga mereka tidak dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang tidak baik, karena kurangnya pengetahuan tentang
ajaran agama mengakibatkan mereka mudah terpengaruh oleh

hal-hal yang buruk.
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2) Faktor eksternal
a) Keluarga dan Perceraian orang tua

Tidak adanya komunikasi antar anggota keluarga atau
perselisihan antar anggota keluarga bisa memicu perilaku negatif
pada remaja. Pendidikan yang salah di keluarga pun, seperti
terlalu memanjakan anaktidak memberikan pendidikan agama,
atau penolakan terhadap eksistensi anak, bisa menjadi penyebab
terjadinya kenakalan remaja.

b) Faktor lingkungan sekolah

Sekolah merupakan tempat pendidikan kedua setelah rumah
tangga. Karena itu ia cukup berperan dalam membina anak untuk
menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab. Anak remaja
yang sudah duduk dibangku SMP dan SMA umumnya
menghabiskan waktu sekitar 7 jam sehari di sekolahnya. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian waktu remaja di habiskan di
sekolah. Tidak mengherankan kalau pengaruh sekolah terhadap
perkembangan jiwa remaja cukup besar.

Pengaruh sekolah itu tentunya diharapkan positif terhadap
perkembangan jiwa remaja, karena sekolah adalah lembaga
pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan sekolah juga
mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat serta mengajarkan berbagai ketrampilan dan

kepandaian kepada para siswanya
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¢) Komunitas atau lingkungan tempat tinggal yang kurang baik
Faktor ini merupakan faktor yang bisa menjadikan pribadi
seorang anak cepat berubah seperti ikut komunitas yang di cap
jelek di kalangan masyarakat yang mempunyai andil dalam
berubahnya sikap seorang anak. Yang dimana dalam suatu
komunitas pasti mempunyai struktur seperti ketua kelompok atau
komunitas, bilamana ketua menyuruh melakukan sesuatu para
anggota kelompok atau komunitas tersebut harus mematuhi dan
melakakunnya sebagai syarat agara tidak menerima atau
mendapatkan hukuman.
c. Tipe-tipe kenakalan siswa atau remaja (student delinquent)

Kenakalan pada usia remaja tidak pernah berlangsung dalam
isolasi sosial dan tidak berproses pada ruangan fakum. Tetapi, selalu
langsung dalam kontak antar personal dan dalam konteks sosio kultural,
karena itu perilaku menyimpang dapat bersifat fisiologis atau dapat pula
psikis interpersonal, antar personal dan kultural, sehingga perilaku
menyimpang atau kenakalan remaja dapat dibagi menjadi empat
kelompok besar yaitu:*®
1) Delinquensi Individual adalah perilaku menyimpang yang berupa

tingkah laku kriminal yang merupakan ciri khas “jahat” yang
disebabkan oleh penyimpangan tingkah laku (psikopat, psikotis,

neurotis, a-sosial) yang dipengaruhi oleh stimulussosial dan kondisi

%8 Kartini Kartono, Patologi Sosial Buku 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 47-49.
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kultural. Biasanya mereka juga mempunyai kelainan jasmani dan
mental yang dibawa sejak lahir. Kelainan ini merupakan diferensiasi
biologis yang membatasi atau merusak kualitas-kualitas fisiknya.
Perilaku menyimpang pada tipe ini seringkali bersifat kriminal
karena muncul dengan adanya banyaknya konflik- xlvi konflik intra
psikis yang bersifat kronis dan disintegrasi. Misalnya merokok,
minum-minum Keras, dan berkelahi atau tawuran.

2) Delinquensi situasional perilaku menyimpang tipe ini dilakukan oleh
anak yang normal, namun mereka banyak dipengaruhi oleh berbagai
kekuatan situasional, stimuli sosial, dan tekanan lingkungan, yang
semuanya memberikan pengaruh “memaksa” pada pembentukan
perilaku buruk. Penyimpangan perilaku dalam bentuk ini seringkali
muncul sebagai akibat transformasi kondisi psikologis dan reaksi
terhadap pengaruh eksternal yang bersifat memaksa. Misalnya
mencuri, berkelahi, dan minum-minuman keras. Dan narkotika.

3) Delinquensi Sistematik yaitu perbuatan menyimpang dan kriminal
pada anak-anak remaja dapatberkembang menjadi perilaku yang
menyimpang Yyang diorganisir, dalam bentuk suatu organisasi
kelompok sebaya yang berperilaku seragam yaitu dalam melakukan
kenakalan atau penyimpangan perilaku. Melakukan perbuatan yang
menyimpang pada kelompok remaja terutama muncul pada saat
kelompok remaja ini dalam kondisi tidak sadar atau setengah sadar,

karena berbagai sebab dan berada dalam situasi yang tidak dapat



50

mengontrol diri dan jauh dari pantauan dari orang tua maupun

kontrol sosial. Misalnya mabuk-mabukan, memakai narkotika dan

sabu-sabu.

4) Delinquensi komulatif pada hakikatnya, delinquensi komulatif
merupakan produk dari konflik budaya, merupakan hasil dari banyak
konflik kultural yang kontroversial. Dalam iklim penuh konflik
budaya ini terdapat banyak kelompok yang tidak bisa didamaikan
dan dirukunkan. Ciri-ciri delinquensi komulatif diantaranya yaitu:

a) Tingkah laku intelektual atau yang tinggi. Maksudnya adalah
sejumlah perbuatan yang dikerjakan seseorang yang berhubungan
dengan kehidupan jiwa dan intelektual. Ciri-ciriutamanya adalah
berusaha mencapai tujuan tertentu. Misalnya teroris, konflik antar
suku atau daerah yang bermuatan syara’.

b) Keluarga (orang tua) sering kali lalai dalam memahami sebagai
pendidikan, sehingga yang terjadi adalah sebaliknya. Pendidikan
di rumah tangga dianggap berakhir bilamana anaknya telah
dimasukkan ke lambaga lain. Dengan demikian anak bisa lepas
kontrol, juga terjadi hubungan yang tidak harmonis antara
kehidupan yang ada di dalam rumah dengan di luar rumabh,
bahkan apa yang diterima anak di rumah tidak cukup kuat
menjadi pondasi bagi pendidikan anak di luar rumah, sehingga

anak menjadi menyimpang.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu.*

A

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan penelitian
yang dipilih. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dan jenis penelitiannya menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis
statistik atau cara kuantifikasi lainnya.

Sedangkan jenis penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
datanya berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dengan demikian,
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran
penyajian laporan tersebut. Data tersebut dapat berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan
dokumentasi resmi lainnya.*

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

deskriptif  kualitatif ~karena untuk memudahkan peneliti dalam

*% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2014), 2.
0 |exy. J.Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016),

4-11.
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menggambarkan dan menyimpulkan serta menganalisis sebuah data, terlebih
penggunaan pendekatan kualitatif ini sesuai dengan sifat masalah yang diteliti
yaitu tentang Manajemen bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kenakalan remaja di Madrasah Tsanawiyah 1 Jember
B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian menunjukan di mana penelitian tersebut hendak
dilakukan.** Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti yaitu bertepatan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember. JI. Imam Bonjol No. 01, Kaliwates
Kidul, Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Adapun alasan penelitian
memilih lokasi penelitian di sekolah tersebut karena Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTs) 1 Jember merupakan lembaga pendidikan berbasis Negeri yang
terdapat program bimbingan dan konseling yang dinilai menarik untuk di
teliti, hal ini peneliti ketahui secara langsung di tempat lokasi penelitian.

C. Subyek penelitian

Subyek penelitian yang dimaksud adalah laporan jenis data dan sumber
data. Uraian tersebut meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang
hendak dijadikan infoman atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari
dan dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan purposive yang dilakukan dengan cara mengambil subjek
bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas

adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa

*1 Tim penyususn, Pedoman Karya IImiah, 46.
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pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga
tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.*

Adapun informan yang ditentukan dalam penelitian ini adalah Bpk Drs.
Mohammad Iskak, M. Pd. I sebagai Kepala Sekolah MTsN 1 Jember, Ibu Nur
Hasanah, S.Pd selaku guru bimbingan dan konseling, waka kesiswaan Ibu
Mulik Siswandi, S.Pd

D. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data,
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*® Untuk
memperoleh data-data yang dapat dipertanggung jawabkan, maka peneliti
menggunakan teknik sebagai berikut :
1. Obsevasi
Dalam hal ini peneliti hadir langsung dilokasi penelitian dan
peneliti berusaha untuk memperlihatkan dan mencatat kegiatan yang ada
di MTs Negeri 1 Jember agar data yang diperoleh benar-benar dapat
dijadikan sebagai kemurnian data dari hasil observasinya.
Metode observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data
antara lain:
a. Lokasi atau tempat Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember

b. Situasi dan kondisi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember

*2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), 117.
** Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014), 224.
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c. Kegiatan Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember Tahun
Ajaran 2019/2020.

2. Wawancara
Dalam wawancara ini peneliti melakukan wawancara secara
mendalam terhadap kepala sekolah, guru serta siswa untuk mendapatkan
data yang berkaitan dengan Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam

Mengatasi Kenakalan Remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember

Tahun Ajaran 2019/2020.

Adapun teknik wawancara ini digunakan dalam pengumpulan
data-data melalui percakapan dengan:
a. Berkenaan dengan Perencanaan Manajemen Bimbingan dan
Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Remaja
1) Bagaimana perencanaan manajemen bimbingan dan konseling
dalam mengatasi kenakalan remaja di madrasah tsanawiyah
negeri 1 jember tahun ajaran 2019/2020.

2) Apa saja hal-hal yang dipersiapkan guru bimbingan dan
konseling dalam mengatasi kenakalan remaja di madrasah

stanawiyah negeri 1 jember tahun ajaran 2019/2020.
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b. Berkenaan dengan Pencegahan Manajemen Bimbingan dan
Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Remaja
1) Bagaimana pencegahan manajemen bimbingan dan konseling
dalam mengatasi kenakalan remaja di madrasah tsanawiyah
negeri 1 jember tahun ajaran 2019/2020.
2) Apa saja hal-hal yang dilakukan guru bimbingan dan konseling
dalam pencegahan kenakalan remaja di madrasah stanawiyah
negeri 1 jember tahun ajaran 2019/2020.
c. Berkenaan dengan Evaluasi Manajemen Bimbingan dan Konseling
dalam Mengatasi Kenakalan Remaja
1) Bagaimana evaluasi manajemen bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kenakalan remaja di madrasah tsanawiyah negeri 1
jember tahun ajaran 2019/2020.
d. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya. Dibandingkan dengan
metode lain, metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada
kekeliruan sumber datanya masih tetap belum berubah.**
Adapun data yang diperoleh dalam teknik dokumentasi adalah
profil MTsN 1 Jember, struktur sekolah MTsN 1 Jember, daftar nama

guru kelas dan peserta didik, foto kegiatan manajemen bimbingan dan

4 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., 206.
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konseling, foto wawancara kepada kepala sekolah, guru bimbingan
konseling, dan peserta didik.
E. Analisis data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam ke dalam kategori,
menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*
Data dianalisis menggunakan beberapa langkah sesuai teori Miles,
Huberman dan Salada yaitu menganalisis data dengan tiga langkah:
kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan
menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification).
Kondensasi data menunjuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan
(focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan
transformation data (transforming). Secara lebih terperinci, langkah-langkah
sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana akan diterapkan sebagaimana

berikut:*

1. Kondensasi data (Data Condensation)
Miles and Huberman dalam bukunya Qualitative Data Analysis A

Methods Sourcebook “Data condensation refers to the process of selecting

*® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif K ualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 244.
* Matthew B. Miles, dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang
Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2014), 20.
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data, focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data that

appear in written-up field notes or transcriptions”.*’ Dalam kondensasi

data  merujuk  kepada  proses  menyeleksi, memfokuskan,

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat

pada catatan lapangan maupun transkrip dalam penelitian ini diuraikan

sebagai berikut:

a. Selecting

Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya *“Analisis Data

Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru™ peneliti harus bertindak
selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting,
hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.
Informasi-informasi yang berhubungan dengan manajemen bimbingan
dan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja dikumpulkan pada
tahapan ini. Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk
memperkuat penelitian.*®

b. Focusing

Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya *“Analisis Data

Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru menyatakan bahwa
memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah
penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data.

Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah.

*” Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis (Amerika: SAGE, 2014), 24.
*® Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis...., 25.
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Fokus data pada fokus penelitian pertama yaitu perencanaan
bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja Dalam
fokus penelitian kedua, yaitu pencegahan bimbingan dan konseling
dalam mengatasi kenakalan remaja. Dalam fokus penelitian ketiga,
yaitu evaluasi bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan
remaja.*

c. Abstracting

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul
dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan
data. Jika data yang menunjukkan manajemen bimbingan dan konseling
dalam mengatasi kenakalan remaja sudah dirasakan baik dan jumlah
data sudah cukup data tersebut digunakan untuk menjawab masalah
yang diteliti.*

d. Simplifying dan Transforming

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.>

* Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis...., 26.
> Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis..., 27
> Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis..., 28.
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2. Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya *“Analisis Data
Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru”, membatasi suatu
“penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.>
Jadi, data yang sudah direduksi dan diklarifikasi berdasarkan kelompok
masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

Data yang sudah disusun secara sistematis pada tahapan reduksi
data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya
hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap manajemen
bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja di Madrasah
Tsanawiyah 1 Jember Kesimpulan, Penarikan / verifikasi (conclusion,
Drawing/ Verification)

Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya *“Analisis Data
Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru”, verifikasi adalah suatu
tujuan ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan kembali serta
tukar pikiran diantara teman sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan
intersubjektif” atau juga upaya-upaya luas untuk menempatkan salinan
suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.*?

Jadi, makna-makna yang muncul dari data harus diuji

kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan

52 Matthew B Miles, dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang
Metode Baru (Jakarta:Penerbit Universitas Indonesia, 2014), 17.
>3 1bid., 19.
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validitasnya. Penelitian pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan
berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan.
Kesimpulan ini terus diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga
mencapai kesimpulan yang lebih mendalam.

F. Keabsahan data

Keabsahan data dilakukan agar diperoleh temuan interpretasi yang
absah. Dalam penelitian ini peneliti akan memakai validitas data triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.>* Alasan peneliti menggunakan triangulasi
karena peneliti ingin mengecek temuannya dengan jalan membandingkan
dengan berbagai sumber.

Peneliti menggunakan dua triangulasi yaitu trianggulasi sumber dan
trianggulasi  teknik. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai
contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan
seseorang maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh
dilakukan kebawahan yang dipimpin, keatasan yang menugasi, dan keteman
kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data dalam ketiga sumber
tersebut tidak dapat dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi
didekripsikan, dikategoriasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda,

dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah

> Lexy. J.Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 330.
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dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
diminta kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut. Sedangkan
trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.>
G. Tahap-tahap penelitian
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, melalui dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.*®penelitian
menyusun tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pralapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian
dilaksanakan. Kegitan dalam tahap pra lapangan meliputi:
a) Menyusun Rancangan Penelitian
Rancangan Penelitian ini latar belakang masalah dan alasan
pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal
penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan dan prosedur
analisis data, dan rancangan pengecekan keabsahan data.
b) Study Eksplorasi
Study Eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal

segala unsur sosial, fisik dan keadaan alam lokasi penelitian.

%% M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta:AR-Ruz
Media, 2017), 322.
% Tim Penyusun, Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember Prees, 2018), 48.
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Perizinan

Sehubungan dengan penelitian yang dilaksankan di luar
kampus dan merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini
memerlukan izin sesuai dengan prosedur sebagai berikut, yaitu
permintaan surat pengantar dari Institut Agama Islam Negeri Jember
sebagai pemohonan izin penelitian yang di ajukan kepada kepala
Madrasah Tsanawiyah 1 Jember Penyusunan Instrumen Penelitian

Kegitan dalam penyususnan instrument penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembaran

observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan.

Tahap Pelaksanaan

Dalam tahapan pleksanaan kegitan-kegitan yang dilakukan antara lain:

a)

b)

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan tehnik observasi, wawancara, dan
analisis dokumentasi.
Pengelolaan Data

Pengelolaan data dari hasil pengumpulan data dalam
penelitian dimaksud untuk mempermudah dalam proses analisis
data.
Analisis Data

Setelah semua data terkumpulkan dan tersusun, kemudian

dianalisis dengan tehnik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan



d)

63

gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan
data. Hasil analisis data diuraikan dalam penerapan data temuan
penelitian.
Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam
bentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program

Istitut Agama Islam Negeri Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiayah Negeri 1 jember

Sejarah singkat sekolah Madrasah Tsanawiyah 1 Jember, sekolah ini
merupakan sekolah menengah pertama yang berbasis islami yang ada di
kabupaten Jember. Madrasah Tsanawiyah 1 Jember berdiri pada tanggal 1
Februari 1969 oleh yayasan pembinaan IAIN Jember yang awalnya
bernama Madrasah Tsanawiyah Institut Agama Islam Negeri Jemberyang
disingkat MTs IAIN Jember yang berlokasi di jalan Wr. Supratman no 1
Jemberdengan status gedung masih menumpang di Fakultas Tarbiyah
IAIN jember, pada tanggal 1 Desember 1971 dengan SK Direktorat
Pendidikan Agama Jakarta tanggal 5 januari 1972 hasil musyawarah jabar
nama MTs IAIN berubah menjadi MMPN atau Madrasah Menengah
Pertama Negeri. Tanggal 4 Mei 1977 MTsN IAIN pindah menempati
gedung sendiri yang terletak di Tegalboto Kidul Desa Sumbersari hasil
dari rehabilitasi dari Departemen Agama tahun anggaran 1975-1976
sebesar 600 ribu rupiah dengan banngunan 3 lokasi ruang belajar, 1 ruang
guru, 1 kamar mandi, 1 kamar gudang. Dengan keadaan personlia waktu
itu guru tetap 7 orang, guru honorer 5 orang, guru tata usaha 2 orang dan
keadaan siswa waktu itu berjumlah 144 orang, kemudian surat keputusan
menteri Agama nomer 16 tahun 1978 nama Madrasah Tsanawiyah Institut

Agana Islam Negeri Jember berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah

64
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Negeri 1 jember yang saat ini beralamatkan di jalan Imam bonjol No. 1
kelurahan Tegal besar kecamatan Kaliwates kabupaten Jember. Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1merupakan lembaga yang setara dengan SLTP
umum, akan tetapi kurikulum yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
lebih menitikberatkan pada pelajaran agama, anatara lain: Figih, Agidah

akhlak, Al-Qur’an Hadist, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab.”’

2. Visi misi MTs N 1 Jember
Adapun visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember
dapat diuaraikan sebagai berikut:*®
a. Visi
Adapun Visi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember adalah “ Inovatif,
Cerdas, Mandiri dan Islami”.
b. Misi
Adapun Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember adalah sebagai
berikut:
1) Mewujudkan pendidikan yang adil dan merata
2) Berperan membangun masyarakat sadar pendidikan
3) Mewujudkan siswa yang unggul dalam multi kompetensi
4) Mewujudkan sistem kurikulum yang bermutu, efisien dan relevan
5) Mewujudkan madrasah yang menjalankan Sistem Manajemen

Mutu Terpadu.

>’ Mohammad Iskak, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 15 Januari 2020.
¥ MTsN 1 Jember, “Sejarah MTsN 1 Jember,” 15 Januari 2020.
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6) Mewujudkan madrasah yang memiliki teamwork yang kompak dan
cerdas
7) Mewujudkan madrasah yang memiliki Sistem Transparansi
Manejemen yang baik
8) Mewujudkan madrasah yang memiliki sistem monitoring dan
evaluasi yang baik terhadap semua aspek pendukung madrasah.
9) Mewujudkan madrasah yang akuntabel
10) Mewujudkan madrasah yang mampu melahirkan siswa berprestasi
pada bidang akademik ataupun non akademik di tingkat regional,
nasional dan internasional
11) Mewujudkan madrasah yang memiliki media komunikasi yang
efektif .
12) Mewujudkan madrasah yang memiliki tingkat partisipasi warga
madrasah dan masyarakat yang tinggi.
13) Mewujudkan budaya dan lingkungan madrasah yang islami,
nyaman, aman, rindang, asri, bersih.
3. Profil MTs N 1 Jember®
a. Nama Sekolah / Madrasah : MTsN Jember |
b. Nama Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 20581496
c. Alamat Madrasah /Madrasah Kecamatan : JI Imam Bonjol No. 1
Tegal besar Kaliwates

d. Kabupaten / Kota : Jember

% MTsN 1 Jember, “Profil MTsN 1 Jember,” 15 Januari 2020.
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Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos : 68132

. Telepon : (0331) 337146

. Status Sekolah / Madrasah : Negeri

Nama Yayasan : -
No. Akte Pendirian Terakhir : kd.13.09/4/PP.07/2172/2010
Tahun Berdiri Sekolah Madrasah : 1969

Status Akreditasi / Tahun : Sudah Akreditasi / 2011

4. Data pendidik dan tenaga kependidikan

a.

Data Pendidik

Tenaga pendidik (guru) merupakan unsur penting dalam
pengembangan dan peningkatan kualitas madrasah.Oleh karena itu,
tenaga pendidik senantiasa dikembangkan kualitasnya. MTs Negeri 1
Jember memiliki pendidik yang memiliki kualifikasi yang baik. Dilihat
kuantitas, MTs Negeri 1 Jember memiliki guru yang mencukupi dengan
kebutuhan. Tenaga pendidik MTs Negeri 1 Jember pada tahun

pelajaran 2018/2019 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Pendidik MTs Negeri 1 Jember
Tahun Pelajaran 2018/2019%

No

<SLTA D3 S1 S2
Status L/ P|LIP|L|P|L]|P| JVL

Guru PNS Kemenag | - - |- 1-111]22|3 |2 38

O MTsN 1J

ember, “Data Pendidik MTsN 1Jember,” 15 Januari 2020.
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2 | Guru NonPNS 1 - - - - 3 - - 4
Jumlah 1 11 |25 13 |2 | 42

Sumber: oleh Kepala Tata Usaha

b. Data tenaga kependidikan

Tenaga kependidikan (pegawai tata usaha) merupakan unsure
penting dalam pengembangan dan peningkatan kualitas madrasah.Oleh
karena itu, tenaga kependidikan senantiasa dikembangkan kualitasnya.
MTs Negeri 1 Jember memiliki tenaga kependidikan yang memiliki
kualifikasi baik. Dilihat kuantitas, MTs Negeri 1 Jember memiliki

tenaga kependidikan yang mencukupi dengan kebutuhan.

Tabel 4.2
Data Tenaga Kependidikan MTs Negeri 1 Jember
TahunPelajaran2018/2019%

<SLTA D3 S1 S2
NO STATUS
L [P L|P LIP L|P JUMLAH
1 Peg. 1 1 - 1 1)1 1] - 6
TUPNS
2 Peg. - - - - - | - - -
TUNonPN
Jumlah 1 1 1 |- 1111 |- 6

Sumber: oleh Kepala Tata Usaha

0 MTsN 1 Jember, “Data Kependidikan MTsN 1 Jember,” 15 Januari 2020.
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5. Struktur Organisasi MTs N 1 Jember®
Adapun struktur organisasi MTs N 1 Jember akan disajikan dalam

gambar berikut ini:

KANTOR KEMENAG

KABUPATEN JEMBER
Ka. MADRASAH | KETUA KOMITE
Drs. Muhammad Iskak, M.Pd.| Toyib
SE'\ADA'?]A?% TATA USAHA
ur Azizan, > Nikmatul
Masykuroh, S.Ag
WAKA WAKA WAKA
KESISWAAN KURIKULUM HUMAS
Mulik Siswandi, S.Pd Ihsanuddin, S.Pd Zaenul Hasan S.Pd
WALI KELAS
GURU
SISWA

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Jember

82 MTsN 1 Jember, “Struktur Organisasi MTsN 1 Jember,” 15 Januari 2020.
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6. Sarana dan Prasarana

Sarana prasarana yang diperlukan dalam pengembangan program
unggulan tersebut. Beberapa sasaran pengembangan sarana prasarana
adalah pengembangan sarana prasarana kemakhadan, pengembangan
sarana prasaran pembelajaran, pengembangan sarana prasarana
administrasi, pengembangan sarana prasarana kantor, pengembangan
sarana prasarana program keterampilan, pengembangan sarana
prasarana kegiatan ekstrakurikuler, dan sarana prasarana pendukung

kegiatan lainnya.

Tabel 4.3
Sarana Prasarana Penunjang Kegiatan Pembelajaran®

NO | JENIS RUANG JUMLAH
1 Ruang kelas 21

2 Ruang perpustakaan 1

3 Ruang laboratorium ipa 1

4 Ruang pimpinan 1

5 Ruang guru 2

6 Ruang tenaga administrasi 1

7 Tempat beribadah 1

8 Ruang konseling 1

9 Ruang UKS 1

10 | Ruang organisasi kesiswaan 1

11 | Tempat bermain / olahraga 1

Sumber: oleh Kepala Tata Usaha

8 MTsN 1 Jember, “Sarana Prasarana MTsN 1 Jember,” 15 Januari 2020.
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B. Penyajian Data dan Analisis

Setelah melalui proses pengumpulan data di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Jember, menurut peneliti dianggap representatif dari tujuan yang
diinginkan serta dapat menjawab beberapa permasalahan yang menjadi kajian
dalam penelitian ini.

Data dapat di sesuaikan dengan fokus penelitian, kemudian dilanjutkan
dengan analisis data yang sesuai dengan metode analisis yang digunakan.
Sebagaimana dijelaskan bahwa dalam penelitian bahwa dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini diungkapkan kondisi sebenarnya tentang
perencanaan manajemen bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan
remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember.

1. Perencanaan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2019/2020.

Perencanaan yakni menentukan tujuan atau kerangka tindakan yang
diperlukan untuk pencapaian tujuan. Pemahaman tentang bimbingan dan
konseling sebagai suatu sistem dan kerangka kerja kelembagaan tidak
dapat dilepaskan dari pandangan umum bahwa layanan bimbingan dan
konseling merupakan bagian intergral dari sistem pendidikan.

Melalui perencanaan yang baik akan memperoleh kejelasan
pelaksanaan suatu kegiatan yang dilaksanakan. Perencanaan merupakan

langkah utama dalam keseluruhan proses pendidikan. Sebagaimana yang
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dijelaskan oleh Muhammad Iskak selaku Kepala Sekolah Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Jember. la mengatakan:
“Perencanaan disesuaikan dengan kebutuhan siswa mas, misalnya

pada aspek kenakalan. Jadi kepala sekolah dan staff guru mencari

informasi-informasi terlebih dahulu, apa saja yang diperlukan dan

hal apa saja yang nantinya akan menjadi sebuah keputusan”.®*

Begitu juga yang dikatakan oleh Nur Hasanah selaku guru
pembimbingan (konselor), la mengatakan:

“Dalam konteks merencanakan di sini, pihak sekolah dan saya

selaku konselor berupaya bersama-sama dalam mengoptimalkan

kesadaran individu akan kewajiban-kewajibannya di lingkungan

sekolah. Terutama memang pada hal kenakalan, baik itu kenakalan

merokok pada jam-jam tertentu ditempat kamar mandi, tempat orang

berjualan didalam sekolah, pulang sebelum pelajaran berakhir,
maupun tidak hadir di sekolah dikarenakan ada rapat sekolah”.%®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasannya dalam
keseluruhan proses pendidikan sekolah pada umumnya, perencanaan
sebuah program yang ditentukan dilihat dari apa yang dibutuhkan oleh
suatu lembaga tersebut, tidak memaksakan kehendak demi kepentingan
pribadi melainkan untuk kepentingan bersama, baik itu untuk pihak
sekolah, siswa, keluarga maupun lingkungan sehingga kegiatan dapat
berlangsung secara efektif dan efisien.

Berdasakan paparan data tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada
perbedaan pendapat dari informan, akan tetapi pendapat tersebut saling
melengkapi dan saling menguatkan. Hal itu sesuai dengan teori yang

menyebutkan bahwasannya perencanaan sebuah program bimbingan dan

% Muhammad Iskak, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Januari 2020.
% Nur Hasanah, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 30 Januari 2020.



73

konseling antar sekolah tidaklah selalu sama, dikarenakan kebutuhan
sekolah dan siswa yang berbeda-beda.

Penyelenggaraan sebuah pelayanan kegiatan pendukung bimbingan
dan konseling selain dimuati oleh perencanaan yang sesuai dengan
kebutuhan, juga harus memenuhi tujuan dan program yang tepat atau
sesuai dari perencanaan itu sendiri.

a. Tujuan
Tujuan ialah menyiapkan kerangka atau rancangan dan rencana
bagi pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling selama dalam
jangka waktu atau semester tergantung dengan kebutuhan di lapangan.
Disampaikan juga oleh Muhammad Iskak, ia mengatakan:
“Perencanaan bimbingan dan konseling itu harus tertuju kepada
kinerja siswa langsung, yang berhubungan pada interaksi guru
dan siswa. Bagaimana tingkah laku mereka sehari hari juga di
perhatikan. Maka secara tidak langsung kamu dapat menemukan
tindakan apa yang harus kamu lakukan atau ambil dan kemudian
di tindak lanjuti, dan hal itu yang akan kami bicarakan saat ada
rapat. Tujuan kami adalah mengurangi atau mengatasi kenakalan
siswa yang mana siswa sering kali terlambat, bolos sekolah atau
tidak masuk tanpa izin yang jelas (surat keterangan), atau bahkan
sampai merokok di dalam dan diluar sekolah”.®®
Berdasarkan keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
perencanaan dalam melaksanakan sudah dilaksankan atau di
implementasikan dengan baik, sehingga tujuan dalam melaksanakan

bimbingan dan konseling sudah terarah. Terutama keinginan untuk

mengurangi kenakalan remaja.

%8 Muhammad Iskak, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Januari 2020
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b. Program
Program bimbingan dan konseling memperhatikan kebutuhan
para siswanya, bidang bimbingannya, waktu plaksanaan kegiatannya.
Sebagaimana dijelaskan oleh Mulik Siswandi, ia mengatakan,

“Program yang dilaksankan ialah program bulanan, yakni yang
mencakup program mingguan dan harian. Yang mana program
bimbingan dan konseling dilaksankan secara fleksibel,

disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan kondisi lembaga”.®’

Dalam pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasannya
program yang dilaksankan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember
ialah lebih memperhatikan kebutuhan siswa dan kondisi lembaga
sekolah.

Begitu juga yang dikatakan oleh Nur Hasanah selaku guru
pembimbingan (konselor), la mengatakan:

“Untuk menjalankan program kegiatan bimbingan dan konseling
ini dalam menangani siswa itu secara fleksibel, jadi sesuai dengan
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Misalnya merokok
biasanya saya akan memberikan sanksi kepada siswa untuk
hafalan surat-surat pendek, terus kalau ada siswa yang bolos
sekolah pertama diberi peringatan tapi untuk selanjutnya jika
masih tetap seperti itu baru saya sebagai guru bimbingan dan
konseling disini melakukan cara yaitu dengan memanggil orang
tuanya, jika pelanggaran yang sudah melampaui batas baru di
skors tapi kalau masalah skors itu disini alhamdulillah sangat

jarang sekali te:rjadi”.68

Disampaikan juga oleh salah satu siswa yang menyatakan bahwa:
“Teman satu kelasku ada mas, anak yang sama dengan masalah

yang berbeda. Dia seorang cewek, masalah pertama loncat pagar
dan dipanggil ke kantor BK dengan diberi hukuman menulis surat

87 Mulik Siswandi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 13 Februari 2020
%8 Nur Hasanah, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 30 Januari 2020.
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Yasiin. Masalah kedua mengambil uang iuran kelas untuk dibuat
seragam kelas dan itu diberi hukuman pemanggilan orang tua.”®®

Siswa lain juga menyampaikan bahwa:

“saya pernah lihat ada segerombolan temen-temen cowok yang

ketahuan merokok di kantin kemudian di tegur sama guru dan di

giring ke ruang BK lalu di sidang oleh guru BK dan diberi

hukuman.””

Usaha-usaha dalam mensukseskan program ialah tepat pada
strategi yang dipunyai masing-masing guru, yang sejatinya mereka
adalah pemeran utama yang terjun langsung dilapangan, menyaksikan
langsung apa yang telah terjadi dan apa yang sedang dibutuhkan.
Dengan begitu guru dapat melaporkan kepada konselor atau kepada
guru bimbingan dan konseling, yang kemudian akan menggunakan
strateginya sendiri dalam menangani kebutuhan siswa. Begitu juga
kepala sekolah yang akan melaksanakan strateginya dalam memberikan
masukan melewati konselor atau kesiswaan.

Dari wawancara di atas, peneliti juga memperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan. Dimana dalam observasi tersebut
bahwasanya dalam perencanaan bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kenakalan remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember
ini sekolah menyiapkan kerangka atau rancangan dan rencana bagi
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling selama dalam jangka

waktu atau semester bisa juga tergantung dengan kebutuhan di lapangan

kemudian merencanakan sebuah program yang akan dilaksanakan baik

% 1zzatun Amila, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 28 Januari 2020.
"% Rifda Amalia, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 12 Februari 2020.
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itu program bulanan, mingguan maupun harian. Dalam merencanakan
program tersebut, sekolah selalu memperhatikan kebutuhan siswa dan
kondisi lembaga sekolah.™

Dari data-data yang peneliti sajikan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwasanya dalam perencanaan sebuah program bimbingan
dan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Jember ini sekolah menyiapkan kerangka atau
rancangan dan rencana bagi pelaksanaan kegiatan bimbingan dan
konseling. Dalam hal ini sekolah menentukannya dengan cara melihat
dari apa yang dibutuhkan oleh siswa dan sekolah. Hal ini tujuannya
adalah mengurangi kenakalan siswa di usia remaja.

2. Pencegahan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan
remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember tahun pelajaran
2019/2020

Pencegahan adalah fungsi fundamental dalam sebuah manajemen
bimbingan dan konseling di sekolah. Dalam penyelenggaraan pelaksanan
sekaligus pencegahan bimbingan dan konseling di sekolah harus
melibatkan personil sekolah lainnya agar lebih berperan sesuai batas-batas
kewenangan dan tanggung jawabnya sebagai team work.

Berikut yang dijelaskan oleh Muhammad Iskak, ia mengatakan:

“Dalam pencegahan kenakalan remaja disini sekolah juga

melibatkan orang tua, karena menurut saya peran orang tua, mampu

membantu siswa dalam perkembangan atau terbentuknya jati diri
atau kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama

"1 Observasi di MTsN 1 Jember, 30 Januari 2020.
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dilingkungan sekolah. Contohnya, seperti menaati peraturan sekolah
atau tata tertib sekolah™. Jadi setiap kelas mempunyai wali kelas,
kemudian wali kelas tersebut memberi petunjuk untuk membuat
struktur kelas seperti ketua kelas dan wakilnya, yang dimana ketua
dan wakil kelas tersebut melaporkan kepada wali kelas apabila
terjadi suatu masalah seperti teman kelasnya tidak mematuhi
peraturan atau laporan yang lain, dan kemudian melaporkan hal
tersebut kepada guru bimbingan dan konseling atau kepada
kesiswaan di sekolah”.”

Dari penjelasan di atas, bahwasannya peran orang tua sangatlah
penting bagi keberhasilan seorang anak (siswa), motivasi berprestasi
mereka juga akan tumbuh dengan keikutsertaan orang tua dalam semua
kegiatan atau aktifitas yang dilakukan di sekolah.

Selain itu, Nur Hasanah juga mengatakan mengenai pencegahan
bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Jember ini adalah:

“Dalam mencegah timbulnya kenakalan remaja, tindakan yang saya
lakukan yaitu dengan mengadakan bimbingan secara Kklasikal
didalam kelas selama dua jam pelajaran perminggu. Jadi dalam hal
ini ada materi pembelajarannya, Mas seperti sekolah-sekolah yang
lainnya. Selain itu, tindakan lain yang saya lakukan adalah dengan
memberikan nasehat dan wawasan-wawasan yang bertujuan untuk
mendidik anak-anak agar memiliki kepribadian yang lebih baik

seperti itu, Mas”.”

Hal senada juga dipaparkan oleh waka kesiswaan MTsN 1 Jember
yaitu Mulik Siswandi yang mengatakan:

“Untuk mencegah timbulnya kenakalan remaja, salah satu yang
dilakukan bisa dengan mengadakan penyuluhan atau seminar. Selain
itu juga kami sarankan kepada semua siswa-siswi untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan yang positif seperti kegiatan ektrakurikuler.
Seperti halnya kegiatan pramuka, OSIS dan lain sebagainya”.74

2 Muhammad Iskak, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Januari 2020
7 Nur Hasanah, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 30 Januari 2020.
™ Mulik Siswandi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 13 Februari 2020.
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Dari wawancara di atas, peneliti juga memperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan. Dimana dalam observasi tersebut bahwasanya
untuk pencegahan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan
remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember ini hal yang dilakukan
baik itu Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan ataupun guru Bimbingan dan
Konseling itu sendiri yaitu dengan cara melibatkan orang tua atau wali
murid untuk membantu siswa dalam perkembangan atau terbentuknya jati
diri atau kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari, mengadakan
bimbingan secara klasikal didalam kelas, memberikan nasehat dan
wawasan-wawasan Yyang bertujuan untuk mendidik anak-anak agar
memiliki kepribadian yang lebih baik, mengadakan penyuluhan atau
seminar, menyarankan kepada semua siswa-siswi untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan yang positif.”

Berikut hasil dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti dalam

pencegahan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember.”

Gambar 4.2 Kegiatan Pembelajaran Bimbingan Konseling

7> Observasi di MTsN 1 Jember, 30 Januari 2020.
’® MTsN 1 Jember, “Kegiatan Pembelajaran Bimbingan Konseling,” 30 Januari 2020.
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Dari data-data yang peneliti sajikan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwasanya dalam pencegahan bimbingan dan konseling
untuk mengatasi kenakalan remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Jember yaitu tenaga pendidik khususnya guru Bimbingan dan Konseling
dalam hal ini mengadakan bimbingan secara klasikal didalam kelas,
memberikan nasehat dan wawasan-wawasan yang bertujuan untuk
mendidik anak-anak agar memiliki kepribadian yang lebih baik,
mengadakan penyuluhan atau seminar, menyarankan kepada semua siswa-
siswi untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif dan tak lupa juga
selalu melibatkan orang tua untuk membantu siswa-siswi dalam
perkembangan atau terbentuknya jati diri atau kepribadiannya dalam
kehidupan sehari-hari.

. Evaluasi bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja di
mts negeri 1 jember tahun ajaran 2019/2020.

Keberhasilan sebuah program ataupun kegiatan, baik itu program-
program besar maupun sebuah kegiatan kecil yang tidak dapat terlihat
langsung oleh indera, dibutuhkan adanya sebuah evaluasi untuk
mengetahui tingkat keberhasilanya. Begitu pula dengan bimbingan dan
konseling yang sangat membutuhkan evaluasi guna membenahi program-
program yang dikata kurang berhasil. Untuk menangkap sebuah hasil
evaluasi yang tepat, kita juga harus mengetahui seputar evaluasi, tujuan

evaluasi, serta dari mana kita akan memulai evaluasi dan lain-lainya lagi.
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Evaluasi adalah kegiatan menelaah program pelayanan program
bimbingan konseling telah dilaksanakan untuk mengembangkan dan
memperbaiki program bimbingan konseling. Kegiatan ini guna mengukur
dan menilai hasil kinerja dalam kurun waktu yang ditentukan.

Berikut penjelasan dari Muhammad Iskak , ia menyatakan:

“Setiap sekolah memiliki sebuah peraturan untuk kesiswaan seperti
tata tertib untuk kedisiplinan yang diterapkan kepada siswa. Jadi ada
evaluasi dari situ, kalau yang tidak memenuhi sebuah peraturan itu
ada sanksi. Seperti kegiatan sholat Dhuha itu setiap bulan direkap,
terus absen tiap bulan direkap. Berapa kali anak ini dalam sebulan
ini tidak masuk, kemudian nanti punya ancang-ancang dari situ,
kalau sampai memenuhi batas maksimal segini, ini kriteria anak
yang tidak akan naik kelas, alpanya terlalu banyak. Seperti itu. Dan

sesuai program, akan diadakan evaluasi dalam akhir bulan”.”’

Dijelaskan juga oleh Nur Hasanah, ia mengatakan:

“Tentu akan dicermati dengan baik, setiap perkembangan sikap
disiplin siswa, akan dicermati dengan analisa hasil kerja siswa atau
perubahan sikap siswa disekolah. Terutama terpenuhi atau tidaknya
kebutuhan-kebutuhan siswa lainnya dilingkungan sekolah,
perubahan kemajuan siswa dilihat dari pencapaian tujuan layanan
bimbingan konseling yang telah terprogram. Penilaian proses dan
hasil program juga”.78

Dijelaskan juga oleh Mulik Siswandi, ia mengatakan:
“Pasti diakhir bulan kalau guru-guru sudah ada rapat evaluasi, hari

selanjutnya siswa-siswi langsung dikumpulkan jadi satu untuk

membahas siswa-siswi yang berprestasi, bermasalah dan juga

.- . . 79
memberi bimbingan dan lainnya”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, penilaian yang
dilakukan adalah menilai proses dan hasilnya, baik itu perkembangan

siswa di kelas maupun diluar kelas seperti sikap disiplin mereka.

" Muhammad Iskak, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Januari 2020.
78 Nur Hasanah, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 30 Januari 2020.
" Mulik Siswandi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 13 Februari 2020.
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Dalam kriteria program pelayanan bimbingan konseling disekolah
mengacu pada terpenuhi atau tidaknya kebutuhan-kebutuhan siswa yang
terlibat, baik itu langsung maupun tidak langsung sangat berperan
membantu peserta didik dalam memperoleh perubahan perilaku dan
pribadi ke arah yang lebih baik.

Dari wawancara di atas, peneliti juga memperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan. Dimana dalam observasi tersebut bahwasanya
untuk Evaluasi Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Remaja
di Mts Negeri 1 Jember ini pengevaluasinannya dengan cara menilai
proses dan hasil. Dalam evaluasi proses disini yang dilakukan vyaitu
dengan cara melihat apakah siswa-siswi tersebut sudah mematuhi
peraturan dan tata tertib yang berlaku atau tidak, apakah sudah mengikuti
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah atau belum. Sedangkan
untuk evaluasi hasilnya yaitu dengan cara melihat hasil perubahan pada
setiap siswa terutama pada siswa yang telah melanggar peraturan-
peraturan sekolah. Kemudian untuk menentukan hasil evaluasi tersebut,
para tenaga pendidik mengadakan rapat bersama.®

Berikut hasil dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti dalam
evaluasi proses bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan

remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember.®"

8 Observasi di MTsN 1 Jember, 30 Januari 2020.
81 MTsN 1 Jember, “Siswa dihukum berdiri karena melanggar peraturan sekolah,” 30 Januari

2020.
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Gambar 4.3 Siswa dihukum berdiri karena melanggar peraturan sekolah

Dari

data-data yang peneliti

sajikan di atas, dapat diambil

kesimpulan bahwasanya dalam pencegahan bimbingan dan konseling

untuk mengatasi kenakalan remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Jember tentang menilai kegiatan pelayanan yang mencakup tujuan

program Bimbingan Konseling yang dirumuskan dalam program bulanan.

Dimana di dalam evaluasi ini guru-guru mengadakan rapat, sehingga dari

hasil rapat tersebut langsung disampaikan kepada siswa-siswinya.

Tabel 4.4
Hasil Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Pembahasan Temuan
1 2 3
1 | Perencanaan Bimbingan dan Menetapkan sebuah tujuan kerangka atau

Konseling dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja di
Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Jember Tahun Pelajaran
2019/2020.

rancangan dan rencana bagi pelaksanaan
kegiatan bimbingan dan konseling.
Merencanakan sebuah program bulanan,
mingguan dan harian.

Pencegahan Bimbingan dan
Konseling dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja di
Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Jember Tahun Pelajaran
2019/2020.

Melibatkan orang tua atau wali murid
untuk membantu siswa  dalam
perkembangan atau terbentuknya jati diri
atau kepribadiannya dalam kehidupan
sehari-hari

Mengadakan bimbingan secara klasikal
didalam kelas
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- Memberikan nasehat dan wawasan-
wawasan yang bertujuan untuk mendidik
anak-anak agar memiliki kepribadian
yang lebih baik

- Mengadakan penyuluhan atau seminar

- Menyarankan kepada semua siswa-siswi
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang

positif
3 | Evaluasi Bimbingan dan | - Evaluasi Proses dengan cara melihat
Konseling dalam Mengatasi apakah  siswa-siswi  tersebut sudah
Kenakalan Remaja di mematuhi peraturan dan tata tertib yang

Madrasah Tsanawiyah Negeri berlaku atau tidak, apakah sudah

1 Jember Tahun Pelajaran mengikuti kegiatan-kegiatan yang

2019/2020. diselenggarakan sekolah atau belum

- Evaluasi Hasil dengan cara melihat hasil
perubahan pada setiap siswa terutama
pada siswa yang telah melanggar
peraturan-peraturan sekolah. Kemudian
untuk menentuka hasil evaluasi tersebut,
para tenaga pendidik mengadakan rapat
bersama

Sumber: oleh peneliti

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini merupakan gagasan peneliti, Kketerkaitan antara
kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan
sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari
lapangan. Adapun rincian dalam pembahasan temuan penelitian ini adalah:

1. Perencanaan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2019/2020.

Berdasarkan hasil temuan dapat diketahui bahwa Perencanaan
Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember ini dengan cara sekolah
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menyiapkan kerangka atau rancangan dan rencana bagi pelaksanaan
kegiatan bimbingan dan konseling selama dalam jangka waktu atau
semester bisa juga tergantung dengan kebutuhan di lapangan kemudian
merencanakan sebuah program yang akan dilaksanakan baik itu program
bulanan, mingguan maupun harian. Dalam merencanakan program
tersebut, sekolah selalu memperhatikan kebutuhan siswa dan kondisi
lembaga sekolah.

Temuan tersebut kemudian dikolaborasikan dengan teori yang
dikemukakan oleh Nanang Fatah bahwasanya dalam setiap perencanaan
selalu terdapat tiga kegiatan yang meskipun dapat dibedakan, tetapi tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Ketiga kegiatan tersebut
diantaranya:®
a. Perumusan tujuan adalah yang ingin dicapai
b. Pemilihan program untuk mencapai tujuan
c. Identifikasi dan pengerahan sumber yang jumlahnya selalu terbatas

Jadi dapat ditarik kesimpulan dari temuan-temuan penelitian tentang
Perencanaan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember yakni sekolahan
tersebut pertama merumuskan tujuan, membuat atau merancang suatu
program. Program tersebut terdiri dari program bulanan, mingguan serta

harian.

82 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),

49.
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2. Pencegahan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan
remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember tahun pelajaran
2019/2020

Usaha pencegahan terhadap timbulnya suatu permasalahan yang
mungkin timbul, yang dapat mengganggu, menghambat atau menimbulkan
kesulitan dan kerugian-kerugian tertentu dalam kehidupan dalam proses
perkembangannya. Berdasarkan hasil temuan dapat diketahui bahwa
Pencegahan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember yakni dengan cara melibatkan
orang tua atau wali murid untuk membantu siswa dalam perkembangan
atau terbentuknya jati diri atau kepribadiannya dalam kehidupan sehari-
hari, mengadakan bimbingan secara klasikal didalam kelas, memberikan
nasehat dan wawasan-wawasan yang bertujuan untuk mendidik anak-anak
agar memiliki kepribadian yang lebih baik, mengadakan penyuluhan atau
seminar, menyarankan kepada semua siswa-siswi untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan yang positif.

Temuan tersebut kemudian dikolaborasikan dengan teori yang
dikemukakan oleh Prayitno dan Erman dalam bukunya menyatakan
bahwasanya upaya tersebut dilakukan secara sistematis, terencana terarah,
untuk menjaga agar kenakalan itu tidak timbul. Upaya pencegahan yang

dilakukan oleh konselor diantaranya:®

8 Pprayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), 206.
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a. Mendorong perbaikan lingkungan yang akan berdampak negative
terhadap individu yangbersangkutan.

b. Mendorong perbaikan kondisi diri pribadi klien.

c. Meningkatkan kemampuan individu untuk hal-hal yang diperlukan dan
mempengaruhi perkembangan serta kehidupannya.

d. Mendorong individu untuk tidak melakukan sesuatu yang akan
memberikan resiko yang besar, dan melakukan sesuatuyang akan
memberikan manfaat.

e. Menggalang dukungan kelompk terhadap individu yang bersangkutan.

Jadi dapat ditarik kesimpulan dari temuan-temuan penelitian tentang
pencegahan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember yakni dengan cara melibatkan
pihak-pihak tertentu seperti halnya orang tua anak itu sendiri untuk
membantu anak dalam perkembangan kepribadiannya, mengadakan
bimbingan-bimbingan secara klasikal, mendorong anak-anak untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif dan lain sebagainya.

. Evaluasi Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja

Di Mts Negeri 1 Jember Tahun Ajaran 2019/2020.

Berdasarkan hasil temuan dapat diketahui bahwa evaluasi bimbingan
konseling dalam mengatasi kenakalan remaja di MTs Negeri 1 Jember
dengan cara menilai proses dan hasil. Dalam evaluasi proses disini yang
dilakukan yaitu dengan cara melihat apakah siswa-siswi tersebut sudah

mematuhi peraturan dan tata tertib yang berlaku atau tidak, apakah sudah
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mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah atau belum.
Sedangkan untuk evaluasi hasilnya yaitu dengan cara melihat hasil
perubahan pada setiap siswa terutama pada siswa yang telah melanggar
peraturan-peraturan sekolah. Kemudian untuk menentuka hasil evaluasi
tersebut, para tenaga pendidik mengadakan rapat bersama.

Temuan tersebut kemudian dikolaborasikan dengan teori yang
dikemukakan oleh Prayitho dan Erman dalam bukunya menyatakan
bahwasanya Aspek kegiatan evaluasi program kegiatan bimbingan dan
konseling ada dua macam vyaitu evaluasi proses (formatif) dan dapat
berupa evaluasi hasil (sumatif). Penilaian proses dimaksudkan untuk
mengetahui sampai sejauh mana keefektifan pelayanan bimbingan dilihat
dari prosesnya, sedangkan penilaian hasil dimaksudkan untuk memperoleh
informasi keefektifan pelayanan bimbingan dilihat dari hasilnya.*

Jadi dapat ditarik kesimpulan dari temuan-temuan penelitian tentang
evaluasi bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja di MTs
Negeri 1 Jember itu ada dua cara yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil.
Dimana evaluasi proses untuk mengetahui sampai sejauh mana keefektifan
pelayanan bimbingan dilihat dari prosesnya dengan cara melihat apakah
siswa-siswi tersebut sudah mematuhi peraturan dan tata tertib yang berlaku
atau tidak, sedangkan evaluasi hasil untuk memperoleh informasi
keefektifan pelayanan bimbingan dilihat dari hasilnya dengan cara melihat

hasil perubahan pada setiap siswa.

8 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling..., 118.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Perencanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kenakalan remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember tahun ajaran
2019/2020 yang dilakukan meliputi: menetapkan sebuah tujuan kerangka
atau rancangan dan rencana bagi pelaksanaan kegiatan bimbingan dan
konseling, Merencanakan sebuah program bulanan, mingguan dan harian.

2. Pencegahan manajemen bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kenakalan remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember tahun ajaran
2019/2020 yang dilakukan meliputi: melibatkan orang tua atau wali murid
untuk membantu siswa dalam perkembangan atau terbentuknya jati diri
atau kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari, mengadakan bimbingan
secara klasikal didalam kelas, memberikan nasehat dan wawasan-wawasan
yang bertujuan untuk mendidik anak-anak agar memiliki kepribadian yang
lebih baik, mengadakan penyuluhan atau seminar, menyarankan kepada
semua siswa-siswi untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif.

3. Evaluasi manajemen bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan
remaja di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember tahun ajaran 2019/2020
yang dilakukan ada dua cara yaitu: evaluasi proses dan evaluasi hasil.
Untuk evaluasi proses dengan cara melihat apakah siswa-siswi tersebut
sudah mematuhi peraturan dan tata tertib yang berlaku atau tidak, apakah

sudah mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah atau
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belum. Sedangkan Evaluasi hasilnya dengan cara melihat hasil perubahan
pada setiap siswa terutama pada siswa yang telah melanggar peraturan-
peraturan sekolah. Kemudian untuk menentuka hasil evaluasi tersebut,
para tenaga pendidik mengadakan rapat bersama
B. Saran
Setelah dilakukan beberapa tahapan penelitian, maka dapat dirumuskan
saran-saran kepada beberapa pihak antara lain:
1. Kepala Sekolah
Sekolah harus bersikap lebih tegas terhadap sanksi yang telah
ditentukan khususnya kepada kepala sekolah yang memiliki wewenang
penuh terhadap kemajuan sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan dan
memberikan efek jera bagi siswa yang melakukan pelanggaran. Dan
dengan menggunakan sanksi yang positif dan bisa membawa kearah yang
lebih baik.
2. Guru Bimbingan dan Konseling
Meski sudah berjalan dengan baik, namun perlu ditingkatkan lagi
pelayanannya agar pelayanan bimbingan dan konseling dapat menyentuh
pada seluruh lapisan siswa, baik siswa yang bermasalah maupun siswa

yang tidak bermasalah.
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